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ABSTRAK 

Tri Hidayati (2021), NIM: 0503172206, Judul Skripsi: Analisis Kinerja 

Keuangan Bank Panin Dubai Syariah Dengan Menggunakan Metode 

EAGLES (Earning Ability, Asset Quality, Growth, Liquidity, Equity, And 

Strategic Management) Periode 2015-2019. Dibawah Pembimbing I Oleh 

Bapak Hendra Harmain, M.Pd dan Pembimbing Skripsi II Oleh Ibu 

Kusmilawaty, M.Ak. 

Penelitian ini bertujuan melakukan analisis kinerja keuangan pada Bank Panin 

Dubai Syariah dengan menerapkan aspek penilaian EAGLES tahun 2015-2019. 

Penggunaan sumber daya adalah data sekunder dari sumber laporan tahunan PT 

Bank Panin Dubai Syariah melalui wibsite resminya. Adapun jenis penelitian 

adalah kualitatif dekskriptid dikarenakan dapat melakukan deskripsi dengan 

sistematis, fakta, dan detail tentang ketentuan fakta serta sifat populasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa kinerja keuangan pada Bank 

Panin Dubai Syariah melalui aspek earning ability dengan rasio ROA dan ROE 

didapatkan rata-rata setiap yaitu -1,89% dan -29,57%. Ditinjau dari aspek asset 

quality dengan rasio NPF didapatkan rata-rata yaitu 3,05%. Aspek growth rate 

yang terdiri dari rasio DGR dan LGR memiliki rata-rata rasio yaitu 12,02% dan 

12,84%. Ditinjau dari aspek liquidity dengan rasio FDR didapatkan rata-rata rasio 

yaitu 92,8%. Aspek equity menerapkan rasio CAR didapatkan rata-rata yaitu 

16,83%. Ditinjau dari aspek strategic management dengan rasio SRQ  by 

Personalia menghasilkan rata-rata yaitu 43,22%. Berdasarkan hasil penelitian 

diambil kesimpulan bahwa kinerja keuangan pada Bank Panin Dubai Syariah 

ditinjau dari rasio ROA, ROE dan SRQ by Personalia menghasilkan kinerja 

keuangan yang tidak baik. Rasio DGR, LGR  dan FDR menghasilkan kinerja 

keuangan yang baik. Sedangkan ditinjau dari rasio CAR kinerja keuangan Bank 

Panin Dubai Syariah menghasilkan kinerja yang sangat baik. 

 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, EAGLES 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank Syariah terdiri dari dua kata, yaitu bank dan syariah. Arti Bank 

memiliki makna sebagai kelembagaan keuangan yang memiliki fungsi menjadi 

alternatif keuangan atas kedua pihak, yakni pihak yang memiliki dana lebih dan 

pihak yang memiliki dana kurang. Arti syariah pada bank syariah Indoneisa yaitu 

kesepakatan yang didasari atas berbagai pihak bank dan lainnya dalam 

menyimpangkan dana atau biaya aktifitas usaha serta aktifitas lainnya disesuaikan 

pada atuaran Islam. Dua kata tersebut digabungkan menjadi “bank syariah” yaitu 

suatu badan keuangan yang bertujuan dalam alternatif pihak yang memiliki dana 

lebih dan pihak yang memiliki dana kurang dalam aktifitas usaha dan aktifitas 

laina disesuaikan dengan aturan syariah. Dan perbankan syariah dikenal dengan 

nama islamic banking yang artinya suatu sistem bank yang melaksanakan 

operasionalnya dengan tanpa menerapkan adanya bunga atau riba, spekulasi, dan 

ketidakpastian atau gharar.
1
 

Bank yang secara operasional tidak memberikan jaminan hingga 

memberikan kepercayaan dengan memanfaatkan bunga terdapat pada bank 

syariah yaitu bank islam sebagai kelembangaan yang bertujuan dalam memberi 

biaya serta jasa lain dalam transaksi pembayaran dan edaran keuangan yang 

beroperasi sesuai aturan syariah agama.
2
 Operasional bank syariah dijalankan 

berdasarkan aturan islam dalam menjalankan investasi halal, baik dalam 

penggunaan prinsip pembagian hasil, penjualan, pembelian, penyewaaan, 

penggunaan orientasi untung hingga memperoleh kesejahteraan yang disesuaikan 

syariat islam; menumbuhkan interaksi antaa pengguna dan berbentuk mitra; 

mengikat dan memberi adna berdasarkan ketentuan Dewan Pengawas Syariah. 

Adapun tujuan prinsip perbankan yaitu menghasilkan kegunaan pada pengguna 

jasa dikarenakan memperoleh keadlian yanf disesuaikan dengan prinsip syariah 

                                                           
1
 Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h 1. 

2
 Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers,2014), h. 2. 
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pada sistem perekonomiannya.
3
 Bank syariah juga telah mengalami peningkatan 

hasil secara signifikan pada tahun terakhir ini, dengan peningkatan tersebut 

menghasilkan pertumbuhan perekonomian serta peningkatan laba bank syariah. 

Tingginya laba yang didapatkan menghasilkan kinerja dan operasional yang baik 

pula pada bank syariah. 

Berdasarkan Undang Undang No. 21 Tahun 2008 mengenai bank syariah 

sebagai perbankan yang beroperasional menjadi usaha kegiatan dengan prinsip 

syariah dan berdasarkan jenis diantaranya Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, Unit 

Usaha Syariah, dan Bank Umum Syariah.
4
 Dan berdasarkan UU No. 7 Tahun 

1992 mengenai bank yang mengalami perubahan menjadi UU No. 10 Tahun 1998 

mengenai kewajiban pemeliharaan kesehatan bank. Kesehatan bank yaitu 

gambaran situasi dan pencapaian perbankan sebagai wadah kedaulatan 

pengawasan yang menyepakati cara dan fokus pengawas pada perbankan. 

Selanjutnya, kesehatan bank merupakan bagian penting pada seluruh pihak 

berkepentingan khususnya pemilik, manajemen, dan pengguna jasa layanan 

perbankan.
5
 

Kedua jenis bank baik bank syariah dan bank lainnya diwajibkan 

mengetahui kinerja, operasional, dan pencapaiannya. Satu dari berbagai faktor 

utama kinerja tersebut ialah menjadi bank yang efektif dan efisien sehingga 

memperoleh tujuan yang diinginkan. Adapun kinerja keuangan perbankan 

menggambarkan hasil kinerja yang bak. Peningkatan perkembangan perbankan 

syariah Indonesia menimbulkan daya saing antara perbankan. Kondisi ini 

mengakibatkan perbankan syariah menghasilkan kinerja yang lebih baik dalam 

mendorong pertumbuhan kinerjanya. Sudah menjadi hal yang biasa apabila hasil 

                                                           
3
 M. Nur Rianto Al Arif, Lembaga Keuangan Syariah Suatu Kajian Teoritis Praktis, 

(Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), h. 5. 
4
 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Depok: Kencana, ed.2, 2017), 

h. 58. 
5
 Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 tanggal 5 Januari 2011 Tentang Penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank Umum 
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yang diperoleh suatu perusahaan dapat diketahui dengan melihat manajemen yang 

dijalankannya.
6
 

Dalam firman Allah SWT surah Al- Ahqaaf (46): 19 yang menerangkan 

mengenai kinerja keuangan yaitu:
7
 

 

Artinya: “Dan tiap-tiap yang mendapatkan tingkatan disesuaikan pada sesuatu 

yang mereka lakukan, dan sehingga Allah memberi kecukupan balasan dari yang 

mereka perbuat, dan mereka tidak rugi”. 

Berdasarkan ayat tersebut dijelaskan bahwa seluruh amal perbuatan yang 

dilakukan manusia pasti akan dibalas Allah SWT sesuai dengan bentuk apapun 

yang mereka lakukan. Maksudnya ialah apabila sesuatu yang dikerjakan 

seseorang menghasilkan sesuatu yang baik terhadap suatu organisasi maka begitu 

pula hasil dan kinerja yang diperoleh yaitu hasil dan keuntungan yang baik. 

Ukuran kinerja yaitu perbuatan dalam melakukan ukuran yang mampu dijalankan 

dalam beberapa kegiatan pada rangkaian nilai yang terdapat pada suatu instansi. 

Hasil yang diperoleh dari pengukuran dipergunakan menjadi bahan dalam 

memberi referensi mengenai pencapaian tata laksana suatu perencanaan dan 

bagian perusahaan yang membutuhkan kestabilan berdasarkan kegiatan rencana 

dan pengendalian tersebut.  

Menurut aturan dari Bank Indonesia No. 13 Tahun 2011 mengenai 

tingkatan kesehatan perbankan yaitu penelitian yang menghasilkan situasi 

perbankan yang dijalankan pada risiko dan kinerja tiap perbankan. Untuk mampu 

melakukan fungsi dengan tepat, setiap perbankan dapat mempertahankan aset 

terbaiknya yang dikontrol dengan tepat pula serta dijalankan sesuai dengan aturan 

kehati-hatian,, memperoleh untung yang lumayan dalam menjaga kelanjutan 

usaha, serta menjaga likuiditas hingga mampu mencukupi kebutuhan yang wajib. 

                                                           
6
 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 92. 

7
 Departemen Agama RI, Aljamil Al-Quran Tajwid Warna, Terjemahan Perkata, 

Terjemahan Inggris (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2012), h. 504. 
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Pemberian nilai tingkatan kesehatan perbankan dapat dimanfaatkan dalam melihat 

situasi perbankan pada sisi sangat sehat, sehat, cukup sehat, dan tidak sehat. 

Peningkatan kinerja keuangan Bank Panin Dubai Syariah dapat ditetapkan dan 

dikelola sehingga kegiatan usaha berlangsung dengan tepat. Dalam mengontrol 

kinerja perbankan maka diperlukan Salah satu hal yang diwajibkan pada bank 

sentral dalam mengirim hasil laporan keuangan secara berkelanjutan. Dalam 

mengukur kinerja keuangan juga diperlukan rutinitas yang mampu untuk dipantau 

dan ditinjau lebih lanjut secara tepat dikarenakan usaha perbankan dapat 

dijalankan sesuai dengan bidang jasanya. Kebutuhan masyarakat dalam 

melakukan analisa kinerja keuangan sangat diperlukan dalam mendorong 

pertumbuhan keyakinan dan loyalitasnya.  Berikut merupakan rasio keuangan PT. 

Bank Panin Dubai Syariah tahun 2015 - 2019.  

Tabel 1.1 

Nilai Rasio Keuangan 

RASIO 

KEUANGAN 

2015 2016 2017 2018 2019 

CAR 18,99% 16,94% 12,58% 20,35% 16,83% 

ROA 1,05% 0,31% -11,29% 0,24% 0,21% 

ROE 4,86%% 1,78% -157,02% 1,41% 1,14% 

NPF 1,94% 1,86% 4,83% 3,84% 2,80% 

FDR 96,43% 91,99% 86,94% 88,82% 95,72% 

Dana Pihak Ketiga 5.928.345 6.899.008 7.525.232 6.905.806 8.707.657 

Sumber: Laporan Keuangan PT Bank Panin Dubai Syariah Indonesia 2015-2019 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa rasio keuangan PT. Bank Panin Dubai 

Syariah Indonesia baik dari sisi CAR, ROA, ROE, NPF, FDR dan dana pihak 

ketiga terjadinya fluktuasi berdasarkan 5 tahun terakhir. Dimulai dari nilai Rasio 

CAR terjadi fluktuasi di tahun 2015-2019 yang awalnya 18,99% naik-turun 

menjadi 16,94% namun jika dilihat persentase rasionya, Bank Panin Dubai 

Syariah sangat baik dalam tingkat kecukupan modalnya. Nilai rasio keuangan 

ROA di tahun 2015-2019 juga mengalami fluktuasi, tahun 2015-2019 nilai rasio 
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ROA Bank Panin Dubai Syariah sebesar 1,05% naik-turun hingga menjadi 0,21% 

di tahun 2019, jika dilihat dari persentase ROA, Bank Panin Dubai Syariah kurang 

baik dalam keberhasilan manajemen dalam menghasilkan laba. 

Nilai rasio keuangan ROE juga mengalami fluktuasi di tahun 2015-2019, 

pada tahun 2015 sebesar 4,86% hingga turun menjadi 1,14% di tahun 2019 dan 

jika dilihat dari persentase nya maka Bank Panin Dubai Syariah kurang baik 

dalam keahlian penyetoran modal bank yang memperoleh laba. Nilai rasio 

keuangan NPF pada Bank Panin Dubai Syariah di tahun 2015-2019 mengalami 

fluktuasi dimana pada tahun 2015 senilai 1,94% naik menjadi 2,80% di tahun 

2019 dan jika dilihat dari persentasenya maka bank Panin Dubai Syariah Baik 

dalam keahlian manajemen bank dalam mengontrol biaya yang memiliki masalah. 

Dari nilai rasio keuangan FDR di bank Panin Dubai Syariah mengalami kenaikan 

di tahun 2015-2019 terjadinya fluktuasi dimana pada tahun 2015 nilai rasio FDR 

96,43% mengalami naik-turun hingga menjadi 96,23% di tahun 2019, jika dilihat 

melalui persentasenya maka bank Panin Dubai Syariah Cukup Baik dalam 

pengukuran perbandingan total biaya yang diberi bank melalui penerimaan dana 

oleh bank. Terakhir, dilihat dari rasio dana pihak ketiga tahun 2015-2019 juga 

mengalami fluktuasi, 2015 untuk rasio dana pihak ketiga nya yaitu 5.928.345 

naik-turun hingga menjadi 8.707.657. 

Alasan memilih Laporan Tahunan Bank Panin Dubai Syariah Tahun 2015-

2019 yaitu karena rasio keuangan di dalam laporan tahunan mengalami fluktuasi 

atau naik turun dari tahun ketahun, selain itu juga untuk rasio Capital Adequacy 

Ratio (CAR) Bank Panin Dubai Syariah berada di presentase yang sangat baik 

dari tahun ke tahun, akan tetapi untuk rasio keuangan Return Of Asset (ROA) dan 

Return Of Equity (ROE) di Bank Panin Dubai Syariah berada di presentase yang 

kurang baik. EAGLES singkatan dari Earning Ability yaitu keahlian memperoleh 

berdasarkan 2 faktor yang diperlukan untuk ditinjau yakni ROA serta ROE, Asset 

Quality ialah pengukuran kualitas aktiva pada pengganti penghapusan hutang 

dengan keseluruhan pinjaman, Growth yaitu pertumbuhan yang terdiri dari rasio 

tingkat pertumbuhan dana pihak ketiga, Liquidity ialah pengukuran likuiditas 
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perbandingan total biaya yang diberi bank, Equity ialah modal utama pada dana 

pihak ketiga, dan Strategic Management yaitu manajemen strategi perbandingan 

pendapatan margin dengan biaya operasi lainnya bersih. 

Terdapat beberapa peneliti yang melaksanakan penelitian mengenai 

kinerja keuangan bank menerapakan metode CAMEL (Capital, Asset Quality, 

Management, Earning, Liquidity). Terdapat juga berbagai cara lain yang mampu 

dijalankan dalam melakukan penilaian kinerja keuangan bank. Satu dari berbagai 

cara yang dapat dimanfaatkan dalam melakukan penilaian kinerja keuangan bank 

yaitu menerapkan metode EAGLES, dimana metode ini yaitu melakukan analisa 

yang dianjurkan dalam melakukan pengukuran dan perbandingkan kinerja 

perbankan dan mampu diterapkan dalam melihat prediksi bangkrutnya suatu 

instansi. Metode EAGLES mempunyai 6 sisi penting dalam menilai yaitu earning 

ability, asset quality, growth, liquidity, equity, dan strategic management. 

Berdasarkan 6 sisi penting tersebut, ada 2 sisi penting yang memiliki perbedaan 

yang diterapkan untuk melakukan penilaian kinerja keuangan diantaranya srategic 

management dan growth. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik dalam melakukan penelitian 

yang berjudul “Analisis Kinerja Keuangan Bank Panin Dubai Syariah 

Dengan Menggunakan Metode Eagles (Earning Ability, Asset Quality, Growth, 

Liquidity, Equity, And Strategic Management) Periode 2015-2019”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, dapat diambil rumusan 

masalah penelitian yaitu bagaiaman kinerja keuangan bank panin Dubai Syariah 

dengan menerapkan metode EAGLES: Earning Ability (kemampuan 

menghasilkan), Asset Quality (kualitas aktiva), Growth (pertumbuhan), Liquidity 

(likuiditas), Equity (modal), dan Strategic Management (manajemen strategi) 

periode 2015-2019? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur kinerja keuangan 

Bank Panin Dubai Syariah dengan menggunakan metode EAGLES periode 2015-

2019. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Meningkatkan pengetahuan seeta wawasan penulis dalam melakukan 

analisa dengan menerapkan metode EAGLES pada Bank Panin Dubai 

Syariah Tahun 2015-2019. 

2. Bagi Bank 

sebagai referensi dalam mengambil tahap-tahap perbankan sehingga 

memperoleh peningkatan untuk masa sekarang dan selanjutnya. 

3. Bagi Akademis 

Menjadi khasanah ilmu untuk Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. 

4. Bagi Masyarakat 

Sebagai sumber informasi atau referensi dalam mendapatkan ilmu 

pengetahuan terbaru terkhusus mengenai perbankan. 

D. Batasan Istilah 

Adapun berbagai batasan isitilah yang diperlukan sebagai bentuk 

mengatasi kesalahan ataupun perbedaan penjelasan sehinggu membutuhkan 

beberapa penjelasan dalam penelitian, diantranya: 

1. Analisis yaitu mencari dan mengetahui situasi yang terjadi dengan 

sebenar-benarnya. 

2. Kinerja keuangan yaitu tampilan situasi keuangan pada berbagai waktu 

yang berhubungan mengenai pembiayaan kinerja instansi yang 

berhubungan pada sisi marketing, teknologi, dan keuangan hingga sumber 

daya. 
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3. Metode EAGLES yaitu suatu bagian penting penilaian kinerja keuangan 

perbankan menjadi penerapan dalam pengukuran kinerja perbankan 

dengan efisien, efektif, dan tetap pada pengukurannya. 

4.  Return On Assets (ROA) yaitu penggunaan rasio dalam pengukuran 

tingkat kesuksesan manajemen sebagai penghasil laba. 

5. Return On Equity (ROE) yaitu penggunaan rasio dalam pengukuran 

tingkatan kemampuan modal sebagai penghasil laba melalui penyetoran 

perbankan. 

6. Non Performing Financing (NPF) yaitu pengelolaan biaya yang 

mengalami permasalahan dan ditunjukkan dengan kemampuan manajemen 

perbankan yang didapat melalui perbankan. 

7. Capital Adequacy Ratio (CAR) yaitu kebutuhan modal yang diperlukan 

dan ditunjukkan dengan kemampuan perbankan menjaga kestabilan modal 

yang cukup dan kemampuan identifikasi manajemen perbankan, selain itu 

juga pengukuran, pengawasan, pengelolaan risiko yang ada dan 

memberikan dampak signifikan pada besaran modal. 

8. Financing to Deposit Ratio (FDR) yaitu penggunaan rasio sebagai 

pengukuran likuiditas bank.. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teoritis 

1. Bank 

a. Pengertian Bank 

Kata Bank diambil dari bahasa Italia dan bahasa Perancis yang artinya 

bangku, peti, atau lemari .
8
 Berdasarkan penjelasan UU No. 10 Tahun 1998 

mengenai berubahnya perundang-undangan No. 7 Tahun 1992 mengenai bank 

yang menerangkan bahwa: “setiap perbankan ialah lembaga usaha bertugas 

sebagai penghimpun dana masyarakat berbentuk kredit atau berbentuk lain 

sebagai peningkatan taraf kehidupan banyak rakyat.
9
  Arti lain dari bank ialah 

menjadi badan keuangan yang beraktifitas utama yaitu penghimpun dana dari 

pengguna an penyalur ulang dana ke pengguna serta memberi pelayanan lain.
10

 

Terdapat beberapa jenis bank yang terbagi atas, antara lain: 

1) Bank Umum 

Menurut perundang-undangan No. 10 Tahun 1998 mengenai perbankan 

umum yaitu tata laksanana aktifitas usaha bank yang berjalan konvensional atau 

sesuai dengan prinsip syariah yang aktifitasnya memberi jasa pada traksaksi 

pembayaran.
11

 Bank yaitu badan keuangan yang aktifitas operasional sebagai 

penghimpuna dana diantaranya simpanan, tabungan, giruo dan lain-lain melalui 

pihak yang memiliki dana berlebih lalu pihak perbankan menyegerakan 

penyaluran dana berbentuk kredit kepada yang membutuhkan dana yaitu pihak 

terkait. 

                                                           
8
 A. Wangsawidjaja. Z, Pembiayaan Bank Syariah (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2012), h. 15. 
9
 Burhanuddin Susanto, Hukum Perbankan Syariah Di Indonesia (Yogyakarta: UII Pres, 

2008), h. 17. 
10

 Kasmir, Bank dan Badan Keuangan Lain (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), h. 

14. 
11

 Ibid, h.18. 
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Adapun yang dijalan bank umum pada berbagai aktifitas usahanya yaitu:
12

 

a. Sebagai penghimpun dana pengguna berbentuk penyimpanan yaitu 

deposito berskala, giro, sertifikasi, tabungan, dan berbentuk lain yang 

memiliki persamaan tujuan pengunaan. 

b. Sebagai pemberi pinjaman. 

c. Sebagai pencetak dan mengeluarkan surat hutang. 

d. Sebagai pembeli, penjual, penjamin berdasarkan risiko pribadi dalam 

bentuk kebutuhan melalui instruksi nasabah: 

1) Surat-surat wesel termasuk wesel yang diakseptasi oleh bank yang 

memiliki masa berlaku jangka waktu singkat dibandingkan dengan 

surat dagangnya. 

2) Surat pengakuan utang dan kertas dagang lain yang memiliki masa 

berlaku janga panjang dibandingkan surat dagangnya. 

3) Kertas perbendaharaan negara dan surat jaminan pemerintah. 

4) Sertifikat Bank Indonesia (SBI). 

5) Obligasi. 

6) Surat dagang berjangka waktu sampai dengan satu (1) tahun. 

7) Instrumen surat berharga lain yang berjangka waktu sampai dengan 

satu (1) tahun. 

e. Sebagai pemindah keuangan dalam kebutuhan pribadi hingga kebutuhan 

pengguna. 

f. Sebagai penempatan, peminjaman, baik dari dan kepada perbankan 

lainnya dalam memanfaatkan surat, media infomasi, dan wesel unjuk, cek, 

dan media lain. 

g. Sebagai penerima pembayaran tagihan berdasarkan surat penting dan 

menghitung dari pihak ketiganya. 

h. Sebagai penyedia wadah dalam penyimpanan barang dan surat penting. 

i. Sebagai aktifitas menitipkan dalam kebutuhan pihak lainnya melalui 

keputusan kontak. 

                                                           
12

 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 19998 tentang Perbankan. 
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j. Sebagai tempat dana dar pengguna pada pengguna lain berbentuk surat 

penting yang tidak termasuk dalam catatan bursa efek. 

k. Sebagai pembuat aktifitas kenaikan hutang, usah melalui pinjaman dan 

aktifitas wali amanatnya. 

l. Sebagai penyedia biaya dan membuat aktifitas lainnya atas aturan syariah 

disesuaikan pada aturan yang telah ditetapan terhadap Bank Indonesia. 

m. Sebagai pembuat aktifitas lainnya berskala wajar oleh perbankan dan tidak 

menghasilkan pertentangan dengan perundang-undangan serta aturan yang 

telah diberlakukan. 

2) Bank Umum Syariah. 

Terdapat dua kata dari bank syariah,  yakni bank serta Syariah. Adapun 

makna dari kata bank tersebut yaitu suatu badan keuangan yang mempunyai tugas 

menjadi perantara keuangan dari dua belah pihak yang memiliki dana berlebih dan 

yang memiliki dana kurang. Berdasarkan versi Bank syariah bahwa kata Syariah 

yaitu kesepakatan yang didasari atas perlakuan  dari pihak perbankan  dan pihak 

lainnya  dalam penyimpanan dana dan berdasarkan biaya aktivitas usaha dan 

aktivitas lainnya berdasarkan aturan Islam. Oleh karena itu bank syariah mampu 

dimaknai sebagai kelembagaan yang mempunyai tugas menjadi perantara antar 

pihak yang memiliki dana berlebih dan pihak yang memiliki dana lainnya Dalam 

aktivitas usaha dan aktivitas lain berdasarkan aturan Islam.
13

 Suatu operasional 

bank yang tidak adanya gandala bunga disebut sebagai bank syariah atau Bank 

Islam. Bank tersebut merupakan badan keuangan yang mengutamakan memberi 

biaya dan Pelayanan jasa lain dalam transaksi pembayaran dan edaran keuangan 

yang beroperasi sesuai aturan atau Syariah agama Islam.
14

 

Berdasarkan perundang-undangan Nomor 21 Tahun 2008 mengenai 

penjelasan bahwa bank syariah yaitu seluruh bagian yang meliput perbankan 

syariah serta unit usahanya, juga meliputi lembaga, aktifitas usahanya, serta 

metode dan alur pelaksanaan aktifitas usaha. Pada umumnya bank tersebut ialah 

                                                           
13

 Ibid, h. 16. 
14

 Ibid, h. 4. 
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badan keuangan yang berpusat dalam memberi pinjaman dan pelayanan jasa 

lainnya dalam transaksi pembayaran dan edaran keuangan yang operasionalnya 

sesuai dengan aturan syariah.
15

 

b. Dasar Hukum dalam Pembentukan Perbankan Syariah. 

Adapun hasil pola pikiran pembentuk perbankan syariah yakni sumber dari 

muncul kegiatan dan aktifitas riba dalam Alquran dan Sunah antara lain:
16

 

1) Berlandaskan Al-Quran Surah Al-Baqarah: 275. 

 

 
 

 

2) Berdasarkan As-Sunnah. 

Melalui perkataan Jabir ra bahwa Rasulullah memberi lakna bagi orang 

yang makan riba, memberi, menulis, dan bersaksi, dan beliau juga berkata 

bahwa sesungguhnya mereka sama (HR. Muslim). Berdasarkan hadits 

tersebut menerangkan tentang dampak buruk perbuatan riba bagi umat 

islam. Dampak buruk tersebut menggambarkan melalui Rasulullah yang 

memberi laknat segala pembuat riba, yang memakan, memberi, mencatat, 

                                                           
15

 Ibid, h.98. 
16

 Sumar’in, Konsep Kelembagaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h. 56 
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hingga sebagai penyaksinya. Seluruh kelompok tersebut yang 

berhubungan dengan riba dinyatakan oleh Rasul “Secara keseluruhan 

mereka sesungguhnya serupa”. Maka dari itu, seluruh umat Islam 

diwajibkan untuk menghindari diri dari perbuatan riba dalam sisi apapun 

dan dimanapun.
17

 

3) Berdasarkan Landasan Hukum Positif.
18

 

a. Perundang-undangan RI Nomor 21 Tahun 2008 mengenai Bank 

Syariah. 

b. Perundang-undangan RI Nomor 23 Tahun 1999 dan Nomor 3 

Tahun 2004 mengenai Perbankan Indonesia yang mempertegaskan 

tentang binaan, aturan, pemantauan bank yang diinstruksikan untuk 

diterapkan Bank Indonesia diantaranya adanya pendidikan dan 

pemantauan pada perbankan umum, berupa tata laksanan aktifitas 

usaha konvensional atau tata laksana aturan syariah, serta 

perbankan yang memberi pinjaman rakyat yang tata laksana 

aktifitas konvensional hingga atas aturan syariah. 

c. Perundang-undangan RI Nomor 7 Tahun 1997 mengenai 

perbankan yang didasari sesuai syariah. 

d. Berbagai Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) tentang bank 

syariah. 

c. Prinsip-Prinsip Bank Syariah. 

Terdapat beberapa penerapan prinsip syariah oleh bank syariah yaitu: 

1) Penerapan bagi hasil yaitu pembiayaan mudharabah. 

2) Penerapan serta modal yaitu pembiayaan musyarakah.  

3) Penerapan pendapatan keuntungan yaitu prinsip murabahah adanya 

penjualan dan pembelian barang. 

                                                           
17

 Isnaini Harahap, et. al., Hadis-Hadis Ekonomi, (Medan: Wal Ashri Publishing: 2015), 

h. 161. 
18

 Muhammad Sholahuddin, Lembaga Keuangan dan Ekonomi Islam, (Yogyakarta: 

Penerbit Ombak, 2014), h. 108. 
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4) Penerapan dengan adanya pemilihan dan pemindahan pemilik barang yang 

disewakan kepada pihak perbankan dari pihak lainnya yaitu pembiayaan 

ijarah wa iqtina terhadap barang modal sesuai aturan sewa murni tanpa 

pemilihan yaitu ijarah.
19

 

d. Fungsi dan Peran Perbankan Syariah. 

1) Fungsi Bank Syariah. 

Sesuai Pasal 44 perundang-undangan RI No. 21 Tahun 2008 mengenai 

bank syariah yang diterangkan jika perbankan tersebut diwajibkan untuk 

melaksanakan tugas sebagai penghimpun dan penyalur dana para umat. 

Perbankan tersebut juga harus melaksanakan tugas sosialnya berbentuk 

kelembagaan baitul mal, yakni penerima dana yang didapatkan melalui 

zakat, infaq, sedekah, hibah hingga dana sosial lain diantara lain denda 

pada pengguna atau ta’zir dan penyalur dana pada instansi yang mengelola 

zakat. Selanjutnya, perbankan tersebut uga mampu menjadi penghimpun 

dana sosial yang didapatkan melalui wakaf keuangan dan penyalur yang 

mengelola wakaf atau nahzir disesuaikan atas keinginan yang memberi 

wakaf atau wakif.
20

 

2) Peran Bank Syariah. 

Terdapat peran khusus perbankan syariah yang nyata mampu diwujudkan 

berdasarkan berbagai aspek yaitu:
21

 

a) Sebagai perekat jiwa nasionalis terbaru yang berarti perbank 

syariah mampu menjadi tempat dalam terbentuk penyebaran usaha 

ekonomi rakyat. Pemberdaya perekonomian umat dan operasional 

yang terbuka. Hal ini diartikan dalam mengelola perbankan syariah 

yang didsari atas visi misi perekonomian rakyat, dan tahapan 

dalam mewujudkan apabila terdapat mekanisme operasional yang 

terbuka. 

                                                           
19

 Ibid, h. 26. 
20

 Rizal Yaya, Aji Erlangga Martawireja, dan Ahim Abdurahim, Akuntansi Perbankan 

Syariah Teori dan Praktik Kontemporer, (Jakarta: Salemba Empat,2016), h. 48. 
21

 Ibid, h. 9-10. 



15 
 

 

b) Sebagai pemberi untung kembali yang lebih efektif. Hal ini berarti 

investasi di perbankan syariah tidak dapat menjanjikan kepastian 

tentang kembalinya keuntungan yang diberi pada investor.  Maka 

dari itu, perbankan syariah dapat memberi keuntungan yang lebih 

efektif daripada perbankan yang konvensional. 

c) Sebagai pendorong turunnya spekulasi di pasar keuangan. Hal ini 

berarti perbankan syariah menjadi pendorong terjadi jual beli yang 

aktif melalui dana rakyat. 

d) Sebagai pendorong ratanya pendapatan. Hal ini berarti perbankan 

syariah tidak dapat menjadi pengumpul dana dari pihak ketiga, 

tetapi mampu mengumpul dana zakat, infaq, dan sedekah yaitu 

ZIS. Dana tersebut mampu disebar luaskan dari biaya Qadrul 

Hasan hingga mampu meningkatkan ekonominya. 

e) Sebagai pendorong efisiensi mobilitas dana. Hal ini berarti terdapat 

produk mudharabah serta muqayyadah yang artinya bank memiliki 

kebeasan dalam melaksanakan invenstasi berdasarkan dana yang 

diberikan pada investor, sehingga perbankan syariah menjadi 

financial arranger, serta bank juga mendapatkan keuntungan tidak 

dikarenakan suku bunga. 

f) Sebagai pelaksana yang uswah hasanah dalam aplikasi moral 

terhadap usaha bank. 

e. Sumber Dana Bank Syariah 

Suatu usaha yang bertugas sebagai penghimpun dana dalam pembiayaan 

operasional disebut sebagai sumber dana. Terdapat beberapa sumber tersebut 

yaitu:
22

 

1) Modal yang diperoleh melalui kepemilikan bank diantaranya penyetoran 

modal oleh pemilik saham, pengganti, dan penahanan laba disebut sebagai 

“modal inti”. 

                                                           
22

 Ibid, h. 139. 
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2) Pencatatan dana yang dimasukkan dalam rekening pembagian hasil yaitu 

mudharabah disebut sebagai “kuasi ekuitas”. 

f. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 

Suatu kelembangaan keuangan perbankan yang dinaungi oleh keinginan 

secara moenter disebut  sebagai BPRS (Bank Perkreditas Rakyat Syariah) yang 

menjalankan aktivitas perekonomian atas aturan islam adan syariahnya, tidak 

melegalkan riba dan spread bunga yang orientasinya kepada rakyat pada tingkatan 

desa hingga kecamatan. BPRS telah berdiri perundang-undangan Nomor 7 Tahun 

1993 mengenai bank dan aturan yang dikeluarkan pemerintah No. 72 Tahun 1992 

mengenai perbankan yang didasari prinsip pembagian hasil. Dan juga didasari atas 

pasal 1 Perundang-undangan Nomor 10 Tahun 1998, alternatif Perundang-

undangan Nomor 7 Tahun 1992 mengenai bank yang diterangkan sebagai 

perbankan yang menjalankan aktifitas usahanya atas dasar aturan syariah yang 

didalamnya terdapat aktifitas yang tanpa memberi pelayanan transaksi 

pembayaran. Bank tersebut juga menjalankan aktiftas usahanya atas dasar aturan 

syariah yang ditetapkan berdasarkan edaran keputusan Direksi Bank Indonesia 

pada Tanggal 12 Mei, Nomor 32 Tahun 1999 mengenai Pelaksanaan yang 

menerapkan prinsip syariah pada BPR (Bank Perkreditan Rakyat).
23

 

a. Tinjauan dan Karakterisitik BPRS. 

Terdapat berbagai tujuan yang diinginkan atas berdirinya BPR Syariah 

pada tingkatan ekonomi, antara lain: 

1) Mendorong pertumbuhkan ketentraman perekonomian rakyat 

muslim khususnya pada kelompok masyarakat skala rendah yang 

secara umum terdapat di desa. 

2) Meningkatkan lowongan kerja khususnya pada tingkatan 

kecamatan hingga mampu meminimalisir tingkat arus urbanisasi. 

3) Memberikan pembinaan pada masyarakat aatas aktifitas 

perekonomian sehingga mampu mendoron pertumbuhan 

                                                           
23

 Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana Pernamedia Group, 2011), h. 54. 
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pendapatan kapita ssehingga memperoleh kesejahteraan yang 

cukup. 

4) Sebagai peningkat rotasi aktifitas ekonomi dikarenakan areal yang 

signifikan. 

b. Kegiatan Operasional BPRS 

yaitu badan keuangan syariah yang didasari atas BPRS dan mampu 

memberi pelayanan keuangan yang sama dengan perbankan umum syariah 

lainnya. Akan tetapi, berdasarkan perundang-undangan bank Nomor 10 

Tahun 1998 bahwa BPR syariah mampu menjalankan usahanya antara 

lain: 

1) Mengumpul dan mengeliola dana rakyat berbentuk penyimpanan 

yakni deposita berskala, simpanan, dan berbentuk lain yang 

memiliki persamaan. 

2) Memberi pinjaman. 

3) Mempersiapkan persediaan biaya dan tempat dana atas dasar 

syariah disesuaikan dengan atauran yang ditentukan oleh 

perbankan. 

4) Mempersiapkan tempat dana berbentuk sertifikasi Bank Indonesia, 

deposito berskala, sertifikasi deposito, dan tabungan perbankan 

lainnya. 

Berdasarkan aktifitas operasionalnya, perbankan sesuai perundang-

undangan Nomor 21 Tahun 2008 mengenai larang apa saja pada BPRS 

(Bank Pembiayaan Rakyat Syariah) diantaranya: 

1) Menjalankan kegiatan usaha yang berlawanan pada prinsip agama 

(syariah). 

2) Mendapatkan simpanan yakni giro dan keikutsertaan dalam 

transaksi pembayaran. 

3) Menjalankan aktifitas usahanya dalam asuransi, namun tidak 

menggunakan agen marketing produk asuransi syariah. 
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4) Menjalankan aktifitas usahanya dalam perdagangan mata uang, 

namun tidak termasuk pada mata uang yang diizinkan oleh bank 

Indonesia. 

5) Mengikut sertakan modal, namun tidak termasuk kelembagaan 

yang diciptakan sebagai penanggulangan tingkat sulitnya likuiditas 

BPRS. 

6) Menjalankan usaha lainnya selain aktifitas usaha yang ditetapkan 

dalam perundang-undangan.
24

 

2. Kinerja Keuangan 

a. Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja diambil dari bahasa inggris yaitu performance yang artinya hasil 

kinerja seseorang, suatu alur manajemen atau sebuah instansi secara menyeluruh, 

dan hasil kinerja tersebut mampu menunjukkan bukti secara inci dan mampu 

dilakukan pengukuran dari pada ketentuan dari standarnya.
25

 Kinerja yaitu 

mengenai tata laksana kinerja dan pencapaian yang dihasilkan seseorang dari 

aktifitasnya.
26

 Oleh karena itu sesuai dengan penjelasan tersebut bahwa diambil 

kesimpulan kinerja merupakan sebuah pencapaian berupa hasil kinerja seseorang 

disesauikan dengan standarisasi dan ketentuan yang berlaku dalam jangka waktu. 

Kinerja keuangan yaitu pencapaian manajemen perusahaan dalam menjalankan 

tugas pengelolaan aset perusahaan secara konkrit pada waktu tertentu.
27

 

Suatu tampilan yang menunjukkan situasi keuangan pada waktu tertentu 

disebut sebagai “kinerja keuangan”, dimana meliputi dari pembiayaan 

operasionalnya yang mengenai sisi keuangan, marketing, dan penggunaan 

teknologi yang digunakan. Penggunaan pengukuran menjadi bagian likuiditas, 

hingga menjaga keseimbangan suatu perusahaan.
28

 Kinerja keuangan 
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menunjukkan hasil yang dicapai suatu instansi melalui perkerjaan dan referensi 

yang diperoleh pada laporan keuangan. 

b. Tujuan Kinerja Keuangan 

Adapun berbagai tujuan kinerja keuangan yaitu: 

1) Untuk melihat tingkat kesuksesan dalam mengelola keuangan perbankan 

khususnya situasi likuiditas, kebutuhan modal, serta profitabilitas yang 

didapatkan pada waktu tertentu. 

2) Untuk melihat keterampilan perbankan dalam memanfaatkan seluruh aset 

dalam menciptakan profit yang profesional.
29

 

 

c. Pengukuran Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan yaitu sebuah analisa yang dijalankan dalam mengetahui 

tingkat tata laksana aturan pelaksanaan keuangan yang dijalankan perusahaan 

sudah tepat dan baik diantaranya pembuatan laporan keuangan yang sesuai 

standarisasi dan ketetapan yang ditentukan.
30

 Pengukuran kinerja keuangan dapat 

diartikan sebagai bagian penting mengambil keputusan terhadap berbagai pihak 

dalam dan luar suatu instansi. Pengukuran kinerja merupakan syarat dan tingkat 

pelaksanaan yang efektif dalam operasionalnya pada bisnis berdasarkan waktu 

tertentu. Penggunaan pengukuran ini dilakukan dalam menjalankan revisi 

berdasarkan aktifitas operasional sehingga mampu memiliki daya saing pada 

perusahaan lainnya. Analisa kinerja keuangan yaitu alur yang mengkaji secara 

konkrit pada pengolahan data hingga pemberian solusi pada waktu tertentu. 

Pengukuran kinerja keuangan memiliki tujuan sebagai berikut: 

1) Untuk melihat tingkatan likuiditasnya, dimana ditinjau dari sisi 

keterampilan instansi dalam mencukupi kebutuhan keuangan yang 

disegerakan untuk dipenuhi ketiga proses penagihan. 

                                                           
29
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2) Untuk melihat tingkatan solvabilitasi, dimana bagian ini menggambarkan 

keterampilan suatu instansi dalam mencukupi kebutuhan keuangan jika 

dilikuidasikan berupa keuangan berskala singkat hingga berkepanjangan. 

3) Untuk melihat rentabilitasi, dimana pada bagian ini disebut sebagai 

profitabilitas yang menggambar keterampilan suatu instansi dalam 

menciptakan laba pada waktu tertentu. 

4) Untuk melihat tingaktan stabilitasi, dimana pada bagian ini menggambar 

keterampilan suatu instansi dalam menjalankan usaha yang memiliki 

kesimbangan, pengukuran juga dilakukan dalam meninjau kembali 

keterampilan suatu instansi dalam pembayaran piutang sesuai waktu yang 

disepakati.
31

 

Penggunaan pengukuran kinerja pada suatu dilakukan dalam menjalankan 

revisi berdasarkan aktifitas operasional sehingga memiliki daya saing pada 

perusahaan lain. Pengukuran kinerja keuangan yaitu alur yang menilai pada hasil 

review data keuangan instansi berdasarkan ketetapan waktu. Terdapat berbagai 

jenis cara dalam mengukur kinerja keuangan. Adapun beberapa metode tersebut 

yaitu: 

1) Metode Economic Value Added (EVA) 

Metode ini menjadi penerapan terbaru dalam menilai sahan yaitu dengan 

perhitungan EVA (Economic Value Added) pada suatu instansi. Metode ini ialah 

satu dari berbagai pengukuran kinerja operasional yang ditingkatkan dan 

diteumukan oleh G. Bennet dan Joel M. yang merupakan penganalisa keuangan 

melalui suatu instansi yang disebut sebagai penerapan NITAMI (Nilai Tambah 

Ekonomi). Metode ini juga telah dikenal di Indonesia dalam pemberi ukuran yang 

efisien berdasarkan nilai tambah yang ditujukan pada instansi yaitu pemilik 

saham. Maka dari itu para direksi akan menjadikan metode ini sebagai operasional 

yang memiliki tahapan yang tetap dalam meningkatkan kesejahteraan pemilik 

saham. Metode ini juga bertujuan sebagai pendorong pertumbuhan nilai dan hasil 
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keuntungan melalui modal yang diberikan kepada pemiliki saham pada kinerja 

suatu instansi. Maka dari itu juga metode ini memberi pembeda pada laba 

operasional sesudah pajak (Net Operating Profit After Tax atau NOPAT) dengan 

pembiayaan modal (Cost of Capital).
32

 

2) CAMEL 

Tingkatan kesehatan perbankan yaitu penilaian berdasarkan sebuah situasi 

laporan keuangan terhadap waktu tertentu disesuaikan pada standarisasi 

perbankan negara. Penilaian tingkatan kesehatan perbankan diketahui sebagai 

penerapan metode CAMEL meliputi peniliatan kuantitaif dan kualitatif pada 

berbagai faktor permodalan (Capital), kualitas aset (Assets Quality), manajemen 

(Management), rentabilitas (Earnings), dan likuiditas (Liquidity). Analisis rasio 

CAMEL dalam penilaian kinerja keuangan perbankan sesuai Edaran Bank 

Indonesia pada tanggal 31 Mei Nomor 6 Tahun 2004 antara lain:
33

 

a) Capital (Modal) 

Penilaian aspek permodalan ialah pemilik modal yaitu bank didasari atas 

kewajiban dalam menyedian modal minimal bank. Melalui evaluasi 

tersebut ditujukan pada Bank Indonesia yang telah meresmikan capital 

Adequacy Radio (CAR). Rasio tersebut dibandingkan sebagai modal pada 

ATM (Aktiva Tertimbang Menurut Rasio). 

b) Assets (Aktiva) 

Penilaian aspek aktiva dijalankan dikarenakan kondisi aset yaitu satu dari 

berbagai aspek penting yang memberikan pengaruh pasar pendapatan 

bunga. Tata kelola aset yang tepat diantaranya tahapan memberi pinjaman 

yang diyakinin dan diterapkan pada kendali pinjaman. Penilaian berfokus 

pada bagian aktiva yang memiliki klasifikasi sebagai tingkatan produktif. 
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c) Earnings (Rentabilitas) 

Rentabilitas meliputi penilaian pada penerapan yang berguna bagi sosial, 

manajemen, berkesinambungan, sumber-sumber rentabilitas, hingga 

kinerja rentabilitas. Percobaan evaluasi yang berfokus pada tingkatan 

rangkaian, tren, kestabilan rentabilitas bank umum syariah dan 

membandingkan hasil kinerja bank dengan kinerka perkelompok, yaitu 

melalui analisa kuantitatif dan kualitatif. 

d) Liquidity (Likuiditas) 

Penggunaan indikator penilaian risiko likuiditas yaitu FDR yang diperoleh 

melalui pembagian toal biaya dengan hasil dana pihak ketiga. Maka dari 

itu, penggunaan likuiditas dalam pengukuran kapasitas perbankan dalam 

mencukupi keubutuhan khususnya berskala singkat dan berkepanjangan . 

e) Sensitivity to Market Risk (Sensitivitas terhadap resiko pasar) 

Penilaian aspek tingkat sensitivitas pada risiko pasar yang dijalankan 

dalam mengetahui rotasi aspek pasar yang ditinjau dari suku bunga dan 

nilai tukarnya yang memberikan pengaruh pada hasil NIM dan nilai modal 

yang lebih terjangkau, dan penilaian ini juga tidak atas sesuai data yang 

sebelumnya namun berfokus pada situasi pada masa selanjutnya. 

 

3) RGEC 

Risiko yaitu peluang atas sebuah pencapaian yang tidak memiliki 

keuntungan lebih, risikonya juga menunjukkan ketidakjelasan yang diinginkan. 

Terdapat berbagai faktor penentu yang menjadi penyebab hasil rugi yaitu bagian 

pentin dalam analisa resiko. Kewajiban setiap bank ialah memiliki tingkatan 

kesehatan bank dan menerapkan RBBR (Risk based Bank Rating) dengan unsur 

nilai melalui berbagai faktor penentu yaitu RGEC (Risk Profile, Good Corporate 

Governance, Earning, serta Capital). Berdasarkan aturan Bank Indonesia nomor 



23 
 

 

13/1/PBI/2011 Pasal 7, berbagai faktor penting pada penilaian tiap-tiap bagian 

penting RGEC yaitu:
34

 

a) Profil Resiko (Risk Profile) 

Penggunaan profil resiko dalam mengukur resiko intrinsik dan taraf 

implementasi manajemen resiko melalui kegiatan yang dijalankan bank.  

b) Earnings 

Aspek rentabilitas (earning) ialah aspek yang dipakai dalam menghitung 

keahlian bank sehingga memperoleh untung.  

c) Capital 

Penilaian aspek permodalan ialah pemilik modal yaitu bank didasari atas 

kewajiban dalam menyedian modal minimal bank. Melalui evaluasi 

tersebut ditujukan pada Bank Indonesia yang telah meresmikan CAR. 

 

d. Kinerja Keuangan Dalam Perspektif Islam 

Kinerja diambil dari bahasa inggris yaitu performance yang artinya hasil 

kinerja seseorang, suatu alur manajemen atau sebuah instansi secara menyeluruh, 

dan hasil kinerja tersebut mampu menunjukkan bukti secara inci dan mampu 

dilakukan pengukuran dari pada ketentuan dari standarnya.
35

 

Dalam firman Allah SWT surah Al- Ahqaaf (46): 19 yang menerangkan 

mengenai kinerja keuangan yaitu:
36

 

 

Artinya: “ Dan tiap yang mendapatkan tingkatan disesuaikan denagn segala hal 

yang mereka lakukan, dan hingga Allah memberi kecukupan balasan yang mereka 

perbuat, dan tak merugikan mereka” 
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Berdasarkan ayat tersebut menerangkan bahwa Allah SWT memberikan 

kepastian pada balasan tiap amalan yang dibuat manusia atas dasar seluruh 

sesuatu yang dikerjakan. Hal ini berarti apabila seseorang menjalan sesuatu dan 

memperoleh pencapaian yang diinginkan maka akan menghasilkan keuntungan 

bagi instansinya. Pengukuran kinerja ialah perilaku dalam mengukur sesuai dari 

beberapa kegiatan pada linkup nilai yang terdapat diperusahaannya. Pencapaian 

dari pengukuran dimanfaatkan sebagai respon menerima informasi mengenai 

pencapaian tata laksana suatu perencanaan dan bagian perusahaan yang 

membutuhkan keseimbangan berdasarkan kegiatan rencana dan kendalinya. 

Suatu sumber referensi yang ditujukan dapat memberi pertolongan kepada 

nasabah dalam mengambil keputusan perekonomian dan dikatakan secara 

financial disebut sebagai “laporan keuangan”.
37

 Ukuran kinerja keuangan 

menggambarkan suatu cara, target, dan inisiatif yang diaplikasikan berdasarkan 

penerapan strategi yang diharapkan memberi peran dan menunjukkan hasil laba 

untuk perusahaannya. Maka laporan tersebut menjadi bagian khusus dikarenakan 

pencapaian akhir dari produk menjadi suatu alur akuntansi. Tuntutan tiap manusia 

dalam menjalankan pencacatan yang baik dan sesuai dengan bentuk laporan telah 

diterangkan dalam Alquran firman Allah Surat Al-Baqarah: 282 yaitu: 

 

Artinya: “Wahai orang beriman, jika kamu melakukan muamalah tanpa tunai 

dalam ketentuan waktu, maka kamu tuliskanlah. Dan jika kamu seorang penulis 
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maka tulislah dengan tepat. Dan jalankanlah sesuai dengan ajaran Allah yaikni 

maka jika seseorang menulis, maka dia melakukan hutang sesuai dengan yang dia 

tuliskan, dan jika ia memiliki takwa pada Allah sebagai Tuhannya, dan jangan dia 

mengurangkan sedikit dari hutang tersebut. Apabila yang melakukan hutang 

tersebut termasuk orang lemah akal dan keadaan atau tidak dapat mengerti apa 

yang dituliskannya, maka sebaiknya diwalikan dengan baik. Dan saksikanlah 

dengan kedua orang saksi melalui laki-laki diantara kamu. Apabila tidak ada 

kedua orang laki-laki tersebut, maka diperbolehkan bagi laki-laki tersebut dengan 

kedua orang perempuan melalui saksi yang diridhoi, agar apabila kamu menjemu 

dalam menuliskan piutang itu, besaran dan kecil hingga pembayaran yang 

ditetapkan batas waktunya. lalu adil disisi Allah dan kuatlah menjadi saksi dan 

dekatlah untuk tidak ragu. (Tulislah muamalahmu itu). Namun apabila muamalah 

tersebut didagangkan secara tunai dan kamu lakukan antara kamu, maka tak 

adanya dosa untuk kamu, apabila kamu tidak menulis. Dan saksikanlah jika kamu 

jual beli; dan jangan penulis serta saksi saling menyulitkan. Apabila kamu 

jalankan hal tersebut, maka sungguh kamu menjadi orang fasik. Dan takwalah 

kamu pada Allah; yang mengajarkanmu; dan Maha Mengetahui segala sesuatu 

yang kamu lakukan (Qs. Albaqarah : 282). 

Berdasarkan pandangan keuangan yang menenkankah pada bank panin 

Dubai Syariah untuk dapat menjaga kestabilan tingkat efisien dan efektif 

keuangan yang diperoleh dengan meninjau berbagai pengukuran diantranya: 

earning ability, aset quality, growth, liquidity, dan equitydan Strategic 

Manajement. 

3. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Penjelasan mengenai laporan keuangan ialah mampu memberi informasi 

berskala tentang situasi secara keseluruhan diantaranya peningkatan usaha dan 

pencapaian bank, segala referensi tersebut menjadi harapan agar mampu 
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mendorong pertumbuhan keterbukaan situasi keuangan perbankan pada 

masyarakat dan mempertahankan keyakinan rakyat pada kelembagaan bank.
38

 

Suatu sumber referensi yang ditujukan dapat memberi pertolongan kepada 

nasabah dalam mengambil keputusan perekonomian dan dikatakan secara 

financial disebut sebagai “laporan keuangan.
39

 Penyusunan dan penyajian laporan 

keuangan dilakukan kurang lebih tiap tahun satu kali dalam mencukupi kebutuhan 

pada beberapa penggunaanya. Berbagai pengguna tesebut membutuhkan dan 

memiliki ak dalam mendapatkan informasi lainnya yang meliputi laporan 

keuangan. Namun selain itu juga terdapat berbagai pengguna lainnya yang 

memiliki ketergantungan pada laporan keuangan yang dijadikan ebagai sumber 

pusat referensi keuangan dikarenakan laporan yang harus tersusun dan tersaji 

dengan menimbang kembali kecukupan yang mereka butuhkan.
40

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dilihat bahwa laporan keuangan 

merupakan laporan yang terjadi berupa referensi yang dipergunakan bagi pihak 

yang membutuhkan tentang situasi keuangan dan pencapaian suatu instansi yaitu 

pencapaian melalui alur akuntasi pada waktu tertentu sesuatu dengan entisitas. 

b. Jenis-Jenis Laporan Keuangan 

Berdasarkan pernyataan standarisasi mengenai laporan keuangan 

Nomor 1 Tahun 2022 (PSAK Nomor 1 pada Tahun 2001) antara lain dibawah 

ini:
41

 

1) Neraca 

Yaitu urutan yang didalamnya terdapat berbagai informasi dengan rinci 

pada seluruh aktiva, setiap perusahaan diwajibkan dan memiliki modal 

pada periode tertentu. 

2) Laporan Laba-Rugi 
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Yaitu daftar yang didalamnya terdapat berbagai informasi tentang hasil 

yang ada pad waktu tertentu ditiap perusahaan disebut sebagai laporan 

laba rugi. 

3) Laporan Perubahan Ekuitas 

Yaitu daftar tentang berubahnya pemilik modal pada suatu instansi pada 

waktu tertentu contohnya perbulan hingga pertahun disebut sebagai 

laporan berubahnya ekuitas. 

4) Laporan Arus Kas  

Yaitu daftar yang didalamnya terdapat berbagai informasi tentang resume 

singkat yang kas yang diterima dan yang keluar pada suatu lembaga usaha 

yng ada pada waktu tertentu baik tiap perbulan hingga pertahun sesuai 

dengan kebutuhan. 

5) Catatan Atas Laporan Keuangan 

Yaitu daftar ang didalamnya terdapat keterangan tentang terdapatnya pos 

dalam neraca, berubahnya modal, kerugian laba, hingga arus kas. 

Penjelasan lengkap tentang laporan keuangan tersebut ialah dalam 

memberikan bantuan penggunaan laporan yakni dapat mempelajaroi dan 

mengetahui laporan hingga mampu menghasilkan kebermanfaatan bagi 

pengguna dalam mengambil keputusan. 

 

c. Tujuan Laporan Keuangan 

Adapun laporan keuangan bertujuan antara lain:
42

 

1) Memberi referensi berbagai macam dan total aktiva yaitu harga yang ada 

pada suatu perusahaan pada masa sekarang. 

2) Memberi referensi berbagai macam dan total yang wajib serta modal yang 

ada pada suatu perusahaan pada masa sekarang. 

3) Memberi referensi berbagai macam dan total yang dihasilkan serta yang 

didapatkan pada waktu tertentu. 
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4) Memberi referensi mengenai pengeluaran total dan macam pembiayaan 

suatu perusahaan pada waktu tertentu. 

5) Memberi referensi mengenai sesuatu yang ada mengalami perubahan pada 

modal, pasiva, dan aktiva suatu instansi. 

6) Memberi referensi mengenai pekerjaan manajemen perusahaan pada suatu 

waktu. 

7) Sebagai wadah informasi lain. 

Laporan keuangan bertujuan sebagai pemberi referensi singkat tentang 

keadaan keuangan, pencapaian yang dihasilkan hinggan arus kasnya, sehingga hal 

ini menghasilkan manfaat untuk beberapa kelompok yang menggunakan laporan 

pada pengambilan keputusan perekonomian. Laporan tersebut menggambarkan 

pencapaian yang ditanggung oleh pihak manajemen berdasarkan pemakaian 

sumber daya yang telah diyakini. Berdasarkan pencapaian yang diharapkan 

laporan keuangan yang tersaji tentang entitas diantaranya: beban, liabilitas, aset, 

ekuitas dan pendapatan termasuk untung rugi yang didapatkan, peran melalui 

pendistribusian pada pemegang dengan kapasitas sebagai pemegang dan alur 

kasnya. Selain itu juga bertujuan sebagai pemberi bantuan pemiliki laporan dalam 

melakukan prediksi mengenai arus kas di masa akan adatang dan terkhusus pada 

bagaian kepercayaan yang didapatkan sama dengan kas.
43

 

d. Pengguna Laporan Keuangan 

Adapun peran yang dimiliki dari penggunaan laporan keuangan memiliki 

bagian penting pada berbagai pihak yang memerlukan informasi tentang laporan 

tersebut. Selain itu juga memberi kelonggaran dalam pengambilan keputusan serta 

harapannya mampu memberikan untung yang berlebih. Penggunaan laporan 

tersebut juga diharapkan mampu mencukupi berbagai kebutuhan perbedaan pada 

suatu informasi, diantaranya :
44

 

1) Investor 

                                                           
43

 Ibid, h. 4. 
44

 Ibid, h. 2. 
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Modal yang ditanam memiliki risiko dan yang memiliki kepentingan 

berupa penasehat juga demikian telah ada dan menghasilkan 

perkembangan melalui investasi yang mereka jalankan. Kebutuhan akan 

informasi dalam memberikan bantuan berbentuk pembelian, penahanan, 

dan penjualan investasi tersebut. Pemiliki saham juga memiliki 

ketertarikan pad suatu referensi yang mungkin dalam menjadi penilaian 

atas keterampilan perusahaan dalam melakukan pembayaran dividen. 

2) Karyawan 

Pada bagian ini berbagai golongan menjadi wakil atas ketertarikannya 

pada suatu referensi tentang kestabilan dan profitabilitasi instansi. 

Ketertarikan yang mereka tunjukkan pada informasi menjadi penilaian 

keterampilan instansi dalam memberi balasan pelauanan hingga 

pengembangan karir. 

3) Pemberi Pinjaman 

Pada bagian ini ditunjukkan dengan ketertarikan dalam memperoleh 

informai dalam menentukan kredit dan bunga yang diharuskan dalam 

pembayaran ketika telah masuk waktunya. 

4) Pemasok dan kreditor usaha lainnya 

Pada bagian ini ditunjukkan dengan ketertarikan informasi yang dapat 

menentukan total hutang yang harus dikeluarkan ketika sudah memasuki 

waktu pembayaran. 

5) Pelanggan  

Berbagai kepentingan yang dibutuhkan tentang keberlanjutan perusahaan 

khususnya jika ditinjau dari kesepkatan berjangka panjang dan bergantung 

dari perusahaan. 

 

6) Pemerintah 

Pemerintahan dan juga turunannya yang termasuk dari kekuasaan 

pemerintah yang memerlukan berbagai informasi dalam mengelola 

kegiatan perusahaan, kebijakan pajak yang ditetapkan menjadi awal dalam 

penyusunan statistik yang diperoleh skala nasional dan lain-lain. 
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7) Masyarakat 

Pada bagian ini menyangkut bantuan pada masyarakat dengan mencukupi 

berbagai informasi yang cenderung dan berkembang menjadi 

kesejahteraan perusahaan dan serangkaian aktifitasnya. 

 

4. EAGLES 

Analisa EAGLES digunakan pada sisi dalam melakukan penilaian kinerja 

keuangan perbankan melalui penerapan yang tepat dalam melakukan pengukuran 

dan perbandingan hasil perbankan secara rinci, tepat, dan tetap. Aspek EAGLES 

disingkat dari earning ability (kemampuan menghasilkan), asset quality (kualitas 

aktiva), growth rate (pertumbuhan), liquidity (likuiditas), equity (modal), serta 

strategic management (manajemen strategi).
45

 

Terdapat berbagai faktor menilai kinerja keuangan pada penelitian diantaranya: 

1) Earning Ability 

Perhitungan tingkatan keahlian manajemen sebagai pencipta laba dengan 

menggunakan rasio ROA. Penggunaan rasio ini juga menjadi rentabilitasi 

yang menampilkan perbandingan laba sebelum pajak dan total aset bank 

serta menampilkan tingkatan efisiensi dalam mengelola percobaan aset 

dari pihak bank terkait. Besarnya ROA mengakibatkan besarnya pula 

tingkatan untung yang diperoleh bank sehingga memberikan hasil terbaik 

pada keadaan bank melalui aspek aset yang digunakan.
46

 

 

                
                  

           
      

 

Return On Assets (ROA) yaitu penggunaan rasio ini juga menjadi 

rentabilitasi yang menampilkan perbandingan laba diawal pajak dan total 

                                                           
45

 Lutfiah, “Analisa EAGLES dalam Pengukuran Kinerja Keuangan Bank diawal dan 

akhir Go Publik di Bursa Efek Jakarta”. (Skripsi Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Malang, 2008). 
46

 Ibid, h. 254. 
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aset bank serta menunjukkan tingkatan efisiensi dalam mengelola 

percobaan aset dari pihak bank terkait.
47

 

 

Tabel 2.1 

Kriteria Penetapan ROA 

 Sumber: Bank Indonesia 

Berikut merupakan formulasi rasio ROE : 

 

                 
                  

          
      

 

Return On Equity (ROE) yaitu penggunaan rasio ini menggambarkan 

tingkatan efisiensi tiap instansi dalam menggunakan modal secara pribadi. 

Tingginya nilai ROE yang diperoleh menghasilkan peningkatan secara 

signifikan. Hasil tersebut menjadi indikasi bahwa keadaan instansi 

mengalami penguatan dan sebaliknya. 

 

 

 

 

                                                           
47

 Ibid, h. 347. 
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Tabel 2.2 

 Kriteria Penetapan Peringkat ROE 

Sumber: Bank Indonesia 

 

2) Asset Quality 

Penggunaan asset quality dilakukan dalam mengetahui tingkat kualitas 

aset perbankan syariah. Disebut juga sebagiai kualitas aktiva dalam 

pengukuran alternatif hutang yang dihapus pada jumlah keseluruhan 

pinjaman. Penggunaan indikator yaitu dalam pengukuran kualitasnya 

adalah NPF (Non Performing Fincancing). Berikut merupakan formulasi 

rasio: 

    
                     

                
      

 Non Performing Financing (NPF) yaitu pengukuran tingkatan masalah 

pembiayaan dapat dilakukan dengan rasio NPF yang ada di bank. Rasio 

tersebut dimiliki bank syariah dalam meningkatkan biaya berupa cadangan 

aktiva produktif dan biaya lain yang memiliki potensi menghasil kerugian 

bank. Rasio ini terdiri dari kredit yaitu peminjaman yang tidak 

diselesaikan sesuai syarat kesepakatan kredit yang telah disetujuinya.
48

 

                                                           
48

 Ibid, h. 258. 
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Tabel 2.3 

Kriteria Penetapan Peringkat NPF 

Sumber: Bank Indonesia 

 

3) Growth Rate  

Penggunaan rasio ini dilakukan dalam pengukuran peningkatan perbankan 

syariah dari waktu tertentu. Tingkatan peningkatan pada rasioini meliputi 

peningkatan tingkatan depostio dan tingkatan peningktan kredit. Deposits 

meliputi giro (demand deposit), deposito berskala (time deposit), 

penyimpanan (saving deposit).
49

 

 Berikut merupakan formulasi rasio: 

 

    
                      

          
      

 

 

    
                        

           
      

Terdapat beberapa ketentuan dalam menilai berdasarkan penggunaan dan 

penerapan times series, dimana hal ini ialah suatu analisa yang diterapkan 

                                                           
49

 Titik Aryati dan Hekinus Manao, “Penggunaan rassio keuangan menjadi prediksi 

adanya permasalahan Bank di Indonesia.” Makalah dalam Simposium Akuntansi Nasional di 

Universitas Indonesia Jakarta, (IAI:Yogyakarta, 2000) 
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dalam menjalankan perbandingan rasio financial suatu instansi perwaktu 

hingga waktu lain. Perbandingkan dijalankan untuk mengetahui 

peningkatan dan penurunan pada suatu perusahaan.
50

 

4) Liquidity 

Perhitungan komposisi jumlah biaya yang diberi dengan perbandingan 

total dana masyarakat dan modal pribadi dapat menerapkan rasio FDR 

(Financing to Deposit Ratio) 

Berikut merupakan formulasi rasio: 

 

    
                                

                       
      

 

Penggunaan rasio ini dalam melakukan perhitungan untuk 

membandingkan total biaya yang diberi dan diterima bank, yang 

menunjukkan keahlian bank dalam pembayaran ulang penarikan dana oleh 

deposan dengan mengharapkan biaya uang diberi sebagai sumber 

pemenuhan keuangan jatuh tempo.
51

 

 

Tabel 2.4 

Kriteria Penetapan Peringkat FDR 

 

Sumber: Bank Indonesia 

                                                           
50

 Rachmawati, Diana Widhi. "EVALUASI KINERJA KEUANGAN PT PUPUK 

SRIWIJAYA DILIHAT DARI RASIO LIKUIDITAS." Jurnal Manajemen Indonesia 17.3. 2017. 
51

 Ibid, h. 256. 
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5) Equity 

Penggunaan rasio ini diterapkan dalam pengukuran tingkatan kebutuhan 

modal perbankan syariah. Penggunaan indikator pada cara ini juga sebagai 

perhitungan modal pusat dengan modal lainnya pada dana pihak ketiga, 

dan kebutuhan rasio ini yaitu perhitungan dengan perbandingan modal 

yang dikurang aktiva ketatapan dengan hasil kredi dan sekuritas. Adapun 

berbagai jenis modal inti yaitu penyetoran modal, agio saham, 

penumbangan modal, alternatif umum, dan tujuan alternatif, penahanan 

laba sesudah perhitungan pajak. Dana pihak ketiga yaitu diambil dari dana 

pengguna atau pihak lain di luar perbankan.
52

 Penggunaan rasio dalam 

menghitung kebutuhan modal yang dimiliki bank dalam mengatasi 

kemungkinan resiko kerugian disebut sebagai Capital Adequacy Ratio 

(CAR).
53

 

Berikut merupakan formulasi rasio: 

 

    
     

    
      

 

Berdasarkan pendapat Mudrajat dan Suhardjono menerangkan 

bahwa penggunaan indikator CAR (Capital Adequency Ratio) dalam 

evaluasi sisi capital ialah perhitungan dalam rasio kinerja bank terhadap 

kepemilikan bank pada kecukupan modal dibuat sebagai penunjang modal 

yang mempunyai atau menciptakan risiko.
54

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.5 

Kriteria Penetapan Peringkat CAR 
                                                           

52
 Ibid, h. 254. 

53
 Herman Darmawi, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 97. 

54
 Permatasari, Anita Karisma Mastika, and Dheasey Amboningtyas. "The Influence of 

LDR, DPK, and NPL on ROA through CAR as Intervening Variable (Study on Conventional Bank 

Sub Sector Company 2012-2016 listed in BEI)." Journal of Management 3.3. 2017. 
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Sumber: Bank Indonesia 

 

6) Strategic management 

Penggunaan rasio ini diterapkan dalam menampilkan objektifitas 

keterampilan perbankan dalam mengelola dan mengumpulkan dana 

deposit, kegiatan memberi kredit, pengelolaan pembiayaan, serta 

pertumbuhan pendapataan selain margin yaitu fee income. Penggunaan 

indikator yang diterapkan ialah membandingkan pembiayaan secara 

personal pada pembiayaan selain margin. Pembiayaan secara personal 

diantaranya pembiayaan ketenagaan kerja yang diperoleh dan dibagi pada 

2 kelompok yaitu upah dan gaji dikurang potongan pajak yang dihasilkan 

pekerja serta pembiyaan asuransi pensiun lalu presi lembur dan 

pembiayaan yang berkaitan dengan ketenaga kerjaan. 

Berikut merupakan formluasi rasio: 

 

                  
                

                    
      

 

Terdapat beberapa ketentuan dalam menilai berdasarkan penggunaan dan 

penerapan times series, dimana hal ini ialah suatu analisa yang diterapkan 

dalam menjalankan perbandingan rasio financial suatu instansi perwaktu 
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hingga waktu lain. Perbandingkan dijalankan untuk mengetahui 

peningkatan dan penurunan pada suatu perusahaan.
55

 

B. Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitan yang diambil menjadi bahan referensi landasan 

penelitian ini dari penelitian sebelumnya yaitu: 

Tabel 2.6 

Kajian Terdahulu 

No Peneliti dan 

Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

1 Halimatus 

Saidah (2019) 

Analisia 

Penilaian 

Kinerja 

Keuangan 

Bank Syariah 

Menerapkan 

Islamic 

Performance 

Index (Studi 

Perbandingan 

Indonesia dan 

Malaysia 

Tahun 2013- 

2018) 

Penilaian kinerja 

berdasarkan 

pengukuran tingkat 

ROA hasil rata-rata dari 

9 Bank Umum Syariah 

periode 2012-2017 

yang memiliki rata-rata 

nilai ROA tertinggi 

yaitu Bank Mega 

Syariah dan terendah 

yaitu Bank Jabar 

Banten Syariah. 

Sama-sama 

menganalisis 

kinerja 

keuangan 

Bank sama-

sama 

menggunakan 

indikator rasio 

keuangan 

seperti ROA, 

ROE, CAR, 

FDR, dan NPF 

Perbedaan 

oterletak di 

metode, tempat 

penelitian serta 

studi kasus 

yang 

digunakan. 

                                                           
55

 Rachmawati, Diana Widhi. "EVALUASI KINERJA KEUANGAN PT PUPUK 

SRIWIJAYA DILIHAT DARI RASIO LIKUIDITAS." Jurnal Manajemen Indonesia 17.3. 2017. 
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2. Mulatsih 

(2015) 

Pengaruh 

Rasio 

Keuangan 

Terhadap 

Tingkat 

Kinerja pada 

Bank 

Pembangunan 

Daerah. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

CAR, NIM, ROE, 

mempunyai dampak 

signifikan pada ROA 

dan BOPO dan NPL 

mempunyai dampak 

tidak signifikan pada 

ROA.  

Ada 

persamaan 

dalam 

menganalisis 

rasio keuangan 

terhadap 

tingkat kinerja 

keuangan nya 

yaitu 

menggunakan 

metode CAR, 

ROA dan ROE 

Perbedaan 

studi kasusnya 

dimana 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

studi kasus 

pada Bank 

Pembangunan 

Daerah 

sementara 

penulis 

menggunakan 

studi kasus di 

Bank Panin 

Dubai Syariah. 

3. Marcel 

Pongoh 

(2013) 

“Analisis 

Laporan 

Keuangan 

Untuk Menilai 

Kinerja 

Keuangan PT. 

Bumi 

Reseource 

Tbk”.  

Penelitian ini sebagi 

penghasil rasio 

likuiditas secara 

menyeluruh pada situasi 

perusahaan yang ada 

dengan posisi yang 

tepat, namun dalam 

beberapa tahun dari 

2009-2011 mengalami 

fluktuasi. Menurut 

posisirasio sovalibitasi, 

dikarenakan modal 

yang berada pada posisi 

lebih memberikan 

Dalam 

penelitian ini 

metode yang 

digunakan 

adalah metode 

EAGLES. 

Terdapat beda 

antara 

penelitian 

sekarang dan 

sebelumnya 

yaitu tujuan 

penelitian dan 

cara yang 

diterapkan 

dalam 

melakukan 

penilaian 

kinerja 

keuangan. 
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jaminan piutang yang 

diberi peminjam. 

Menurut rasio 

profibilitasinya secara 

menyeluruh perusahaan 

di posisi yang tepat. 

4. Mega 

Fortrania dan 

Ulfi Kartika 

Oktaviana 

(2015) 

“Penilaian 

Tingkat 

Kesehatan 

Bank Umum 

Syariah dan 

Unit Usaha 

Syariah 

dengan 

menggunakan 

metode 

CAMELS dan 

RGEC”. 

Berdasarkan hasil 

penelitian menampilkan 

hasil kesehatan 

perbankan yang relevan 

pada standarisasi yang 

ditentukan oleh 

perbankan Indonesia, 

disimpulkan bahwa 

pada tahun 2011 

perbankan umum 

syariah dan unit 

usahanya berada di 

posisi bahan “sehat” 

dan pada tahun 2021 

berada di posisi yang 

sama hingga pada tahun 

2013. 

Persamaan 

dalam 

penelitian ini 

yaitu termasuk 

dalam 

mengukur 

kinerja 

keuangan agar 

mengetahui 

bagaimana 

tingkat 

kesehatan bank 

tersebut 

apakah sehat 

atau tidak. 

Terdapat beda 

antara 

penelitian 

sekarang dan 

sebelumnya 

yaitu tujuan 

peneliian dan 

cara penelitian 

serta 

pengunaan 

waktu oleh 

peneliti. 

5. Arizal 

Nurkhalit 

Fajdie (2011) 

Analisis 

perbedaan 

kinerja 

keuangan 

Dari hasil penelitain 

yang didapatkan 

menghasilan perbedaan 

pada kinerja keuangan 

perbankan 

konvensional dan 

dilihat dari rasio ROA 

Persamaan 

penelitian ini 

adalah terletak 

pada metode 

penelitian yang 

dipake dalam 

mengukur 

Peneliti 

terdahulu 

menggunakan 

objek variabel 

serta tahun 

yang berbeda 

dengan penulis. 
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dengan 

metode 

EAGLES pada 

bank 

konvensional 

dan bank 

syariah pada 

tahun 2004-

2008 

dan ROE, Asset 

Quality, Liquidity, 

CAR, CCR. Dan 

menghasilkan 

perbedaan dilihat dari 

rasio LGR, DGR, SRQ 

by out interest, SRQ by 

personalia. 

kinerja 

keuangan bank 

yaitu dengaqn 

metode 

EAGLES 

dengan rasio 

keuangan 

ROA, ROE, 

Asset Quality, 

Liquidity, 

CAR, dan 

CCR. 

Peneliti 

terdahulu 

menggunakan 

metode 

EAGLES 

untuk 

melakukan 

analisa 

perbedaan 

kinerja 

keuangan bank 

konvensional 

dengan bank 

syariah, 

sedangkan 

penulis 

menggunakan 

metode 

EAGLES 

dalam 

pengukuran 

kinerja 

keuangan di 

Bank Panin 

Dubai Syariah. 

Tahun yang 

digunakan 

peneliti 

sebelumnya 

yaitu 2004-

2008 
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sementara 

penulis 

memakai tahun 

2018-2020.  

6. Lilis Setyawati 

(2018) 

Analisis 

Kinerja Bank 

Syariah 

Mandiri 

Berdasarkan 

Metode RGEC 

dan Islamicity 

Performance 

Index Periode 

Tahun 2014- 

2017 

Berdasarkan metode 

RGEC, pada rasio NPF 

dan FDR maka kinerja 

keuangan BSM dillihat 

dari indikator Risk 

Profil dalam keadaan 

baik, kemudian pada 

rasio ROA dan NOM 

kinerja keuangan BSM 

dilihat dari indikator 

Earnings juga dalam 

keadaan baik, dan 

penilaian CAR kinerja 

keuangan BSM dilihat 

dari indikator Capital 

dalam keadaan sangat 

baik.  

Sama-sama 

meganalisis 

kinerja 

keuangan bank 

dan ada 

kesamaan 

indikator yang 

digunakan 

seperti NPF, 

FDR, ROA, 

CAR, 

Perbedaan 

terletak di 

metode yang 

digunakan 

serta tahun 

yang 

digunakan 

dimana peneliti 

terdahulu 

menggunakan 

metode RGEC 

dan Islamicity 

Performance 

Index Periode 

sedangkan 

penulis 

menggunakan 

metode Eagles 

7. Nurul Hafsah 

Rodhiatul 

Adawiyah 

(2016) 

Analisia 

Komparatif 

Kinerja Bank 

Syariah 

Analisis berdasarkan 

REC, Islamicity 

Performance Index, dan 

Sharia Muqashid Index 

dapat dikatakan bahwa 

kinerja Bank Mega 

Syariah lebih unggul 

daripada Bank BNI 

Terdapat 

beberapa 

persamaan 

seperti sama-

sama 

menganalisi 

kinerja 

keuangan serta 

Perbedaan 

terletak di 

metode analisis 

digunakan 

serta tempat 

penelitian yang 

digunakan. 
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Menerapkan 

Metode 

RGEC, 

Islamic 

Performance 

Index, serta 

Sharia 

Maqashid 

Index Periode 

2010-2014 

(Studi pada 

PT. Bank BNI 

Syariah dan 

PT. Bank 

Syariah Mega 

Indonesia) 

Syariah. Kemudian 

pada analisa yang 

dijalankan dengan 

menyeluruh pada Bank 

tersebut sesuai metode 

RGEC, islamic 

performance index, dan 

sharia maqashid index 

yang menerangkan 

tidak adanya beda yang 

nyata pada kinerja dua 

bank syariah tersebut. 

persamaan 

indikator yang 

digunakan 

seperti CAR, 

ROA, NPF, 

FDR, serta  
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8. Arif Hartono 

(2015) 

Pengukuran 

Kinerja 

Keuangan 

dengan 

metode 

EAGLES 

(Studi kasus 

pada bank 

BUMN yang 

listing di BEI 

Tahun 2011-

2013). 

Dari hasil penelitian 

umumnya dapat 

dikatakan bahwa dari 

hasil analisia Earning 

Ability dengan 

menerapkan ROE 

terjadinya penurunan. 

Sedangkan dari segi 

ROA terjadinya 

peningkatan. dari hasil 

analisia Asset Quality 

menghasilkan bahwa 

kinerja bank BUMN 

terjadinya peningkatan 

Peneliti 

terdahulu 

dengan penulis 

sama-sama 

menggunakan 

metde 

EAGLES 

dalam 

mengukur 

kinerja 

keuangan dan 

sama-sama 

menggunakan 

rasio Earning 

Ability, ROA, 

ROE, Growth 

Rate, untuk 

menganalisis 

kinerja 

keuangan 

tersebut. 

Perbedaan nya 

terletak pada 

kasus dan 

tahun 

penelitian yang 

berbeda, 

penulis 

menggunakan 

studi kasus di 

Bank Panin 

Dubai Syariah 

saja. Tahun 

yang 

digunakan 

peneliti 

terdahulu yakni 

2011-2013 

sedangkan 

penulis tahun 

205-2019. 

 

C. Kerangka Teoritis 

Suatu keterkaitan antara satu konseptual dengan konseptual lain disebut 

sebagai kerang teoritis yang diambil dari permasalahan yang diinginkan untuk 

dilakukan penelitian. Kerangka berfikir yaitu salah satu konsep metode mengenai 
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cara berkaitan satu teori dengan bebebrapa bagian penentu dalam mengidentifikasi 

berbagai hal penting pada beberapa permasalahan.
56

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Teoritis 

Penelitian ini dimulai dengan menggali informasi pada Bank Panin Dubai 

Syariah, kemudian mencari tau mengenai kinerja keuangannya melalui laporan 

keuangan Bank Panin Dubai Syariah dengan menggunakan metode EAGLES. 

Pada metode EAGLES adaenam indikator yakni Earning Ability, Asset Quality, 

Growth, Liquidity, Equity, dan Strategic Management. Kemudian dianalisis 

datanya untuk mendapatkan hasil yang digunakan dalam menilai sebuah kinnerja 

keuangan. 
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 Nur Ahmadi Bi Rahmani, Metodologi Penelitian Ekonomi (Medan: FebiPres, 2016), 

h.23 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Kinerja keuangan diperusahaan bank dianalisa memakai informasi 

stastistik bersejarah diperoleh berdasarkan jurnal keuangan diperusahaan bank 

yang diamati. Penelitian empiris melalui pendekatan deskriptif kualitatif dipakai 

sebagai pendekatan penelitian. Biasanya,  penelitian kualitatif sifatnya deskriptif 

serta memakai penganalisaan induktif, dan pelaksanaannya dalam kondisi alami 

(natural setting juga ppengumpulan datanya secara kualitatif.
57

 

Sebuah usaha mengolah informasi statistik untuk dijadikan hal yang lebih 

jelas dan akurat, yang bertujuan mudah dipahami dari segi pihak yang tidak  

mengalaminya secara langsung merupakan penelitian deskriptif.
58

 Tujuannya 

untuk menggambarkan secara sistematis suatu keadaan dibidang khusus yang 

sebenarnya merupakan inti gagasan peneliti. Oleh karena itu, penelitian dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif bias disebutkan sebagai suatu pendekatan kepada 

sebuah sikap, kejadian, isyarat, permasalahan, atau situasi khusus untuk dijadikan 

objek penelitian, dan hasilnya disajikan dalam bentuk rangkaian kalimat 

bermakna yang menerangkan pemahaman tertentu.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan kepada PT. Bank Panin Dubai Syariah melalui 

pemakaian informasi statistik yang didapatkan dari website resmi 

https://www.paninbanksyariah.co.id//. Penelitiannya berawal dari bulan Mei 2021 

hingga dengan bulan Agustus 2021. 
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 Azhari Akmal, Isnaini dkk, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, Cet 1, (Medan: La 
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C. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data kuantitatif berasal dari data sekunder ialah merupakan informasi 

statistik yang menyatakan besaran suatu hal, dipenelitian ini datanya berupa jurnal 

keuangan tahunan (annual report). Sumber data penelitian yaitu berawal dari data 

sekunder, yakni tersedianya informasi yang bisa didapatkan oleh peneliti melalui 

proses baca, lihat, maupun mendengar, biasanya data ini diambil dari data primer 

hasil pengolahan peneliti sebelumnya.
59

 Sumber data dipenelitian ini diambil dari 

website resminya PT. Bank Panin Dubai Syariah 

https://www.paninbanksyariah.co.id/ yakni jurnal keuangan PT. Bank Panin 

Dubai Syariah tahun 2015-2019. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Koresponden yang berperan sebagai sumber informasi penelitian ialah 

subjek dipenelitian, yakni data yang didapatkan dari website resminya PT. Bank 

Panin Dubai Syariah https://www.paninbanksyariah.co.id/ yang merupakan jurnal 

keuangan dari Laporan Tahunan PT. Bank Panin Dubai Syariah tahun 2015-2019. 

Apa yang dijadikan sasaran untuk penyelidikan merupakan objek 

penelitian, baik manusia, institusi ataupun benda yang hendak dianalisa. 

Dipenelitian ini yaitu Earning Ability (ROA dan ROE), Asset Quality (NPF), 

Growth Rate (DGR dan LGR), Liquidity (FDR), Equity (CAR),  Strategic 

Management (SRQ By Personalia). 

E. Defenisi Operasional 

Dalam pengukuran pencapauan Perbankan panin Dubai Syariah dengan 

menerapan cara EAGLES, diperlukan 6 indikator yang digunakan peneliti, 

berbagai indikator tersebut adalah :
60
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1. Earning Ability  

Yaitu keterampilan dalam menciptakan dengan 2 indikator yang 

diperlukan untuk ditinjau kembali yakni ROA (Retun On Assets) dan ROE 

(Retun On Equity). Dalam melakukan monitoring manajemen perbankan 

dibutuhkan ROA sehingga dikelola dengan efisien pada aktiva, sedangkan 

dalam mecari indikasi tingaktan yang dihasilkan dan diterima oleh pemilik 

saham perbankan dibutuhkan ROE. 

Berikut merupakan formulasi rasio: 

 

                
                  

           
      

 

 

                 
                  

          
      

 

2. Asset Quality 

Yaitu suatu klasifikasi aktivanya, dengan pengukuran alternatif dengan 

menghapushutang pada total keseluruhan pinjaman. Penggunaan indikator 

dalam pengukuran klasifikasi aktiva tersebut yakni NPF (Non Performing 

Financing). Penggunaan NPF dalam pengukuran tingkatan masalah biaya 

yang diterima oleh pihak perbankan, kecilnya hasil NPF maka akan 

menghasilkan kecilnya pula dampak biaya yang diterima pihak perbankan. 

Berikut merupakan formulasi rasio: 

 

    
                     

                
      

 

3. Growth Rate 

Penggunaan rasio ini dilakukan dalam pengukuran peningkatan perbankan 

syariah dari waktu tertentu. Tingkatan peningkatan pada rasioini meliputi 

peningkatan tingkatan depostio dan tingkatan peningktan kredit. Deposits 
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diantaranya giro (demand deposit), deposito berskala (time deposit), 

penyimpanan (saving deposit). 

Berikut merupakan formulasi rasio: 

 

    
                      

          
      

 

    
                        

           
      

 

4. Liquidity 

Penggunan indikator alam pengukuran likuiditasi yakni FDR (Financing 

Deposit Ratio). Penggunaan rasio ini dalam melakukan perhitungan untuk 

membandingkan total biaya yang diberi dan diterima bank, yang 

menunjukkan keahlian bank dalam pembayaran ulang penarikan dana oleh 

deposan dengan mengharapkan biaya uang diberi sebagai sumber 

pemenuhan keuangan jatuh tempo.
61

 

Berikut merupakan formulasi rasio: 

 

    
                                

                       
      

 

5. Equity 

Penggunaan rasio ini diterapkan dalam pengukuran tingkatan kebutuhan 

modal perbankan syariah. Penggunaan indikator pada cara ini juga sebagai 

perhitungan modal pusat dengan modal lainnya pada dana pihak ketiga, 

dan kebutuhan rasio ini yaitu perhitungan dengan perbandingan modal 

yang dikurang aktiva ketatapan dengan hasil kredi dan sekuritas. Adapun 

berbagai jenis modal inti yaitu penyetoran modal, agio saham, 

penumbangan modal, alternatif umum, dan tujuan alternatif, penahanan 
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laba sesudah perhitungan pajak. Dana pihak ketiga yaitu diambil dari dana 

pengguna atau pihak lain di luar perbankan. Penggunaan rasio dalam 

menghitung kebutuhan modal yang dimiliki bank dalam mengatasi 

kemungkinan resiko kerugian disebut sebagai Capital Adequacy Ratio 

(CAR).
62

  

Berikut merupakan formulasi rasio: 

 

    
     

    
      

 

6. Strategic management 

Penggunaan indikator yang diterapkan ialah membandingkan pembiayaan 

secara personal pada pembiayaan selain margin. Pembiayaan secara 

personal diantaranya pembiayaan ketenagaan kerja yang diperoleh dan 

dibagi pada 2 kelompok yaitu upah dan gaji dikurang potongan pajak yang 

dihasilkan pekerja serta pembiyaan asuransi pensiun lalu presi lembur dan 

pembiayaan yang berkaitan dengan ketenaga kerjaan. 

Berikut merupakan formulasi rasio: 

 

                  
                

                    
      

F. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengambilan dan pengumpulandata yang diterapkan pada 

penelitian ialah teknik dokumentasi dengan metode pengumpulan data pada 

laporan keuangan Bank Panin Dubai Syariah Tahun 2015-2019 yang didapatkan 

pada situs resmi www.paninbanksyariah.co.id. 
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G. Teknik Pengolahan Data 

Adapun pengelolaan data dengan cara pemilihan yang detail dan penuh 

kehati-hatian, penggolongan, penyusunan, dan pengaturan data yang sesuai dan 

berhubungan dengan permasalahan pada penelitian. Terdapat beberapa tahapan 

yang diperlukan dalam penelitian pada proses olahan data yaitu:
63

 

1. Editing 

Yaitu adanya koreksi pada data yang telah dikumpulkan apakah memiliki 

kelengkapan, sesuai, dan benar dengan permasalahan yang ada. 

2. Organizing 

Yaitu penyusunan ulang pada data yang diperoleh dan akan diteliti dengan 

kebutuhan rangkaian penjabaran yang telah dimasukkan dalam 

perencanaan dan rumusan permasalahan. 

3. Penemuan hasil 

Yaitu melakukan analisa data yang didapatkan melalui hasil penelitian 

dalam mendapatkan simpulan tentang keakuratan data dan nyata pada hasil 

penelitian hingga mendapatkan jawaban pada rumusan permasasalahan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Bank Panin Dubai Syariah Tbk (dahulu Bank Panin Syariah Tbk) berdiri 

di Malang, 08 Januari 1972 bernama PT. Bank Pasar Bersaudara Djaja, dan 

kerap mengganti namanya, seperti:
64

 

1) Pada tanggal 08 Januari 1972 : PT. Bank Pasar Bersaudara Djaja 

2) Pada tanggal 08 Januari 2020 : PT. Bank Bersaudara Jaya 

3) Pada tanggal 27 Maret 1990 : PT. Bnak Harfa 

4) Pada tanggal 03 Agustus 2009 : PT. Bank Panin Syariah 

5) Pada tanggal 11 Mei 2016 : Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

Perolehan izin beroperasi dari BI pada 06 Oktober 2009 untuk Panin 

Dubai sehingga diresmikan menjadi bank syariah ditanggal 02 Desember 2009. 

Selain itu, bank ini juga sudah disetujui menjadi bank devisa dari Otoritas Jasa 

Keuangan ditanggal 08 Desember 2015. 

Bank Panin Syariah merupakan salah satu dari banyaknya institusi bank 

syariah paling besar yang terletak di Jakarta, dan juga sebagai satu dari berbagai 

cabang perusahaan bank Panin, Bank umum dengan tingkatan ke enam  terbesar 

di Indonesia dan berjalan melebihi 4 dasawarsa. 

Kemampuan kerja Bank Panin Dubai Syariah sudah terbukti efektif 

berdasarkan penghargaan yang diperolehnya: 

a) 1
st
 Rank The Most Efficient Islamic Full Fledge “Bank Kategori anak 

Berbasis Syariah yang Efisien” yang diberi oleh Islamic Finance 

Award and Cup (IFAC) pada Tahun 2013. 

b) Predikat sangat bagus atas kinerja keuangan selama tahun 2011 dan 
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2013 yang diberi oleh Info Bank Syariah dan Info Bank Award. 

c) Piagam penghargaan Anugerah Perbankan Indonesia 2012 Peringkat 

1 Kategori “The Best Bank 2012 ini HUMAN CAPITAL Bank Syariah 

Asets Rp.1” yang diberi oleh Anugerah Perbankan Indonesia. 

d) 2   Branch in Overall Service Category 2014 sebagai ”Pelayanan 

Service”. 

e) Best Syariah 2013 investor yang diberikan oleh Majalah Investor. 

 

Visi dan Misi PT. Bank Panin Dubai Syariah 

a. Visi 

1) Sebagai perbankan ritel yang terpercaya, memiliki tanggung jawab 

penuh dan memberikan berkah bagi pengguna. 

2) Sebagai perbankan syariah yang memiliki progres dengan penawaran 

produk dan pelayanan keuangan yang penuh dengan inovasi. 

 

b. Misi 

1) Menciptakan pelayanan keuangan syariah yang terpercaya dan memiliki 

tanggung jawab penuh. 

2) Memberi pelayanan dan produk yang sesuai dengan standarisasi serta 

secar menyeluruh memberi layanan profesional pada berbagai pihak. 

3) Memberi interaksi yang muamalah dan menghasilkan keuntungan 

syariah yang baik. 

4) Meningkatkan dan mempertahankan usaha perbankan yang sehat. 

5) Berperan dalam menghasilkan regulasi kerjasama: menciptakan 

perseroan menjadi perbankan syariah yang sehat dengan pengelolaan 

yang tepat dan peningkatan yang berlanjut. 

6) Penilaian nasabah: menciptakan perseorang menjadi bank utama dengan 

meningkatkan usaha dari dari pelayanan dan produk unggul yang mampu 

bersaing dengan produkperbankan syariah lainnya hingga perbankan 

konvensional. 
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1) Pandangan SDM/Staff: menciptakan perserikatan dagang sebagai 

bank prioritas untuk para profesional, yang memberikan peluan 

peningkatan karir diinstitusi perbankan syariah berdasarkan 

dorongan kebersamaan dan kelangsungan disiplin 

kemasyarakatan. 

2) Pandangan pemegang saham: melaksanakan perserikatan dagang 

sebagai bank syariah yang mampu menyediakan keuntungan 

lebih kepada pemegang saham berdasarkan kemampuan kerja 

yang menguntungkan secara baik ditandai dengan ROA dan ROE 

terukur. 

3) IT Support: menciptakan perserikatan dagang menjadi unggul 

untuk pelayanan syariah berbasiskan teknologi informasi dan 

sebagai penyedia layanan terbaik dan memiliki kualitas baik pula 

untuk para penggunanya. 

 

Logo Bank Panin Dubai Syariah 

Logo Lama 

 

Logo Baru 
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Produk Bank Panin Dubai Syariah 

1) Produk Dana 

a) Tabungan PaS 

b) Tabungan Fleksibel 

c) Tabungan Bisnis 

d) Giro PaS iB 

e) Deposito PaS 

f) Simpanan Fleximax 

g) Tabungan Haji PaS 

h) Tabungan Umroh PaS 

i) Tabungan Rencana PaS 

2) Produk Jasa 

a) ATM Card PaS 

b) SDB PaS 

3) Jasa Operasional 

a) PBS Kliring 

b) PBS Intercity Clearing 

c) PBS RTGS 

d) Transfer Dalam Kota (LLG) 

e) PBS referensi Bank 

f) PBS Standing Order 

4) Produk Pembiayaan 

a) Pembiayaan Pemilikan Rumah (PPR) PaS 

b) Pembiayaan Pemilikan Mobil PaS 



55 
 

 

c) Pembiayaan Investasi (PI) PaS 

d) Pembiayaan Modal Kerja (PMK) PaS 

e) Pembiayaan Multi Jasa (PMJ) PaS 

f) Bank Garansi PaS 

5) Produk Tresuri 

a) Layanan Tresur 

Struktur Organisasi Bank  Panin Dubai Syariah 

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Bank Panin Dubai Syariah  
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2. Hasil Analisis Data Bank Panin Dubai Syariah dengan 

Menggunakan Metode EAGLES 

a. Kinerja Keuangan Bank Panin Dubai Syariah Ditinjau melalui Aspek 

Earning Ability. 

Penilaian pada Earning Ability  atas dasar dari Return On Asset 

(ROA) dan Return On Equity (ROE). 

1. Return On Asset (ROA) 

 Penggunaan rasio ini dalam melakukan pengkuran tingkat 

kesuksesan manajemen sebagai penghasil laba. Kecilnya indikasi 

mengakibatkan kekurangan pada keterampilan manajemen mengenai 

pengelolaan asset dalam peningkatan pendapatan dan penekanan biaya. 

Tabel 4.1 

Hasil Return On Asset (ROA) Bank Panin Dubai Syariah 

Sumber: Laporan Tahunan Bank Panin Dubai Syariah 

  Dari hasil perhitungan rasio ROA yang diperoleh pada tahun 

2015-2019, Rasio yang dicapai Bank Panin Dubai Syariah sebesar 

1,05%, 0,31%, -11,29%, 0,24%, 0,21%. Artinya, setiap Rp 1 yang di 

investasikan  dapat menghasilkan laba bersih dari total aktiva sebesar Rp 
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0,0115 tahun 2015, Rp 0,0031 tahun 2016, Rp 0,0024 tahun 2018, Rp 

0,0021. Sedangkan kerugian terjadi pada tahun 2017, dibuktikan pada 1 

rupiah di tiap investasi yaitu Rp. 1.089. Tingginya rasio tersebut karena 

baiknya situasi perusahaan. Pada tahun 2015 – 2019 bahwa rasio ROA 

berdasarkan kriteria penilaian tingkatan kinerja perbankan sesuai 

ketetapan aspek bagi pihak Bank Indonesia maka pencapaian ROA 

termasuk pada bagian “Cukup Baik” di tahun 2015. . untuk kategori 

“Kurang Baik” pada tahun 2016, 2018, dan 2019. Terakhir untuk 

kategori “Tidak baik” di tahun 2017. 

2. Return On Equity (ROE) 

Pengunaan rasio dalam mencari indikasi keterampilan perbankan sebagai 

penghasil laba pada penggunaan ekuitas. 

Tabel 4.2 

Return On Equity (ROE) Bank Syariah Mandiri 

 

Sumber: Laporan Tahunan Bank Panin Dubai Syariah 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa total laba yang didapat 

dihasilkan oleh Bank Panin Dubai Syariah pada tahun 2015-2019. Setiap 

rasio menghasilkan 4,86%, 1,78%, -157,02%, 1,41%, dan 1,14%. 

Artinya rasio tersebut menghasilkan tingkatan return (penghasilan) yang 

didapatkan pemegang perusahaan atas modal yang diinvestasikan senilai 
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4,86%, 1,78%, -157,02%, 1,41%, dan 1,14%. Tingginya penghasilan 

yang didaptkan menunjukkan baiknya kedudukan posisi pemegang 

perusahaan. 

Adapun peringkat yang didapatkan Bank Panin Dubai Syariah 

dalam menghassilkan laba termasuk “Kurang Baik” di tahun 2015, 2016, 

2018, dan 2019 serta “Tidak Baik” pada tahun 2017. Tingginya ROE 

yang didapatkan bank menjadi indikasi bahwa bagusnya kinerja bank 

sebagai penghasil laba. 

b. Kinerja Keuangan Bank Panin Dubai Syariah Ditinjau Dari aspek Asset 

Quality 

1.  Non Performing Finance (NPF) 

Penggunaan rasio keuangan dalam melakukan penilaian pada 

suatu risiko biaya yang mengalami permasalahan. Total biaya yang 

memiliki permasalahan termasuk termasuk dalam biaya yang 

digolongkan dalam ketidak lancaran kolektabilitasi, dan memiliki 

keraguan. Tingginya rasio NPF maka menghasilkan klasifikasi biaya 

perbankan yang buruk pula. 

Tabel 4.3 

Non Performing Finance (NPF) Bank Panin Dubai Syariah  

Sumber: Laporan Tahunan Bank Panin Dubai Syariah 
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Dari Tabel di atas dapat diketahui bahwa NPF yang diperoleh 

Bnak Pnin Dubai  Syariah tahun 2015-2019 sebesar 1,94%, 1,84%, 

4,83%, 3,84%, 2,80%. Tahun 2015 dan 2016 NPF Bank Panin Dubai 

Syariah sebesar 1,94%, 1,84% dan masuk dalam kategori predikat 

“Sangat Baik”. Tahun 2017 NPF yang diperoleh Bank Panin Dubai 

Syariah berada di angka  paling tinggi sebesar 4,83% artinya adanya 

4,83% dana yang dihasilkan sehingga biaya tidak lancar, ragu dan macet 

total biaya. Namun jika dilihat dalam kategori predikatnya pada tahun 

2017 masih menempati posisi “Baik” begitupun pada Tahun 2018 dan 

2019 dimana NPF sebesar 3,84% dan 2,80% juga masih dalam kategori 

predikat “Baik”.  

c. Kinerja Keuangan Bank Panin Dubai Syariah Ditinjau Dari Aspek 

Growth Rate. 

1. Desposits Growth Rate (DGR) 

Penggunaan rasio ini dilakukan dalam pengukuran peningkatan 

perbankan syariah dari waktu tertentu. Tingkatan peningkatan pada 

rasioini meliputi peningkatan tingkatan depostio dan tingkatan 

peningktan kredit.  

Tabel 4.4 

Deposits Growth Rate (DGR) Bank Panin Dubai Syariah  

 

   Sumber: Laporan Tahunan Bank Panin Dubai Syariah 
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Dari hasil perhitungan rasio Desposits Growth Rate (DGR) yang 

didapatkan Bank Panin Dubai Syariah pada tahun 2015-2019 terjadinya 

fluktuasi. Deposits Growth Rate (DGR) pada tahun 2015 sebesar 

16,79%, tahun 2016 yaitu sebesar 16,37% dan presentasi rasio nya 

berada di peringkat “Baik” untuk  tahun 2015 dan 2016. Tahun 2017 

terjadinya penurunan yang signifikan menjadi 9,06% dan presentasi 

rassio berada di kategori “Cukup Baik”. Kemudian di tahun 2018 juga 

terjadi penurunan yang sangat signifikan menjadi -8,23% dari tahun 

sebelumnya, untuk presentasi rasionya yaitu “Tidak Baik”. Tahun 2019 

mengalami penaikan yang sangat signifikan menjadi 26,1%. Peningkatan 

presentasse rasio tersebut menghasilkan kinerja keuangan Bank Panin 

Dubai Syariah ada pada keadaan “Baik”. 

2. Loans Growth Rate (LGR). 

Menampilan rasio pada peningkatan saluran biaya terhadap 

pengguna jasa. Tingginya rasio makan menunjukkan hasil yang baik, 

dikareakan menampilkan pertumbuhan biaya yang penyaluran pada 

pengguna. 

Tabel 4.5 

Loans Growth Rate (LGR) Bank Panin Dubai Syariah 

 

  Sumber: Laporan Tahunan Bank Panin Dubai Syariah  



61 
 

 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa Loand Growth Rate 

(LGR) Bank Panin Dubai Syariah pada tahun 2015-2019 terjadinya 

peningkatan dan penurunan yang sangat signifikan. Tahun 2015 dan 

2016 LGR Bank Panin Dubai Syariah sebesar 18,67% dan 11,43%, 

untuk kategori predikat kinerja nya dalam kondisi “Baik”. Untuk tahun 

2017 LGR Bank Panin Dubai Syariah sebesar 4,46% dan berada di posisi 

predikat “Cukup Baik”. Sementara di tahun 2018 terjadinya penurunan 

yang sangat signifikan di angka -6,25% dan untuk presentase kinerjanya 

berada di posisi “Tidak Baik”. 

d. Kinerja Keuangan Bank Syariah Mandiri Ditinjau Dari Aspek Liquidity 

1. Financing Deposit Ratio (FDR) 

  Dengan membandingkan antara pemberian total biaya dengan 

penerimaan dana. Penggunaan rasio ini dalam pengukuran keterampilan 

perbankan untuk melakukan pembayran ulang serta dana yang ditarik 

yang dijalankan oleh deposan dengan memanfaatkan biaya yang 

didapatkan menjadi sumber likuiditas.  

Tabel. 4.6 

Financing to Deposit Ratio (FDR) Bank Syariah Mandiri 

 

 Sumber: Laporan Tahunan Bank Panin Dubai Syariah 
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 Dari hasil perhitungan rasio FDR pada lima tahun yaitu pada 

tahun 2015-2019 Bank Panin Dubai Syariah terjadinya peningkatan dan 

penurunan. Tahun 2015 FDR Bank Pani Dubai Syariah sebesar 96,43% 

kemudian turun menjadi 91,99% di tahun 2016 dan untuk presentase 

tersebut berada di kategori “Cukup Baik”. Tahun 2017 FDR Bank Panin 

Dubai Syariah turun lagi menjadi 86,95% namun di tahun 2018 Naik 

menjadi 88,82% dan jika dikategorikan dalam presentase masuk ke 

dalam kelompok “Cukup Baik”. Pada tahun 2019 kembali naik menjadi 

95,72% dan untuk presentase nilai tersebut berada di kategori “Cukup 

Baik”. 

e. Kinerja Keuangan Bank Panin Dubai Syariah Ditinjau Dari Aspek 

Equity 

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Penggunaan rasio dalam menghitung modal yaitu adalah Capital 

Adequacy Ratio (CAR), adalah membandingkan total modal aktiva yang 

ditimbang berdasarkan risiko (ATMR).  

Tabel 4.7 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

 

 Sumber: Laporan Tahunan Bank Panin Dubai Syariah  
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 Dari hasil perhitungan rasio CAR yang diperoleh, dapat dilihat 

bahwa besaran keterampilan perbankan panin Dubai sebagai penyedia 

modal dari tahun 2015 – 2019 yaitu sebesar 18,99%, 16,94%, 12,58%, 

20,35%, dan 16,83%, dan berada dipredikat “sangat baik”. Modal yang 

dihasilkan dari rasio ini pada tahun 2015-2019 mengalami peningaktan 

melalui ketentuan dan ketetapan penilaian tingkatan kesehatan perbankan 

dari Bank Indonesia senilai 8%, maka pencapaian rasio Bank Syariah 

mandiri digolongkan pada golongan “sangat baik”. Adapun indikasi 

yang dihasilkan dari golongan sehat mengalami peningkatan rasio CAR 

yang terdapat pada bank maka akan menghasilkan signifikansi yang baik 

karena bank dapat menjadi penyedia modal dengan skala besar. 

f. Kinerja Keuangan Bank Ditinjau dari Aspek Strategic Management  

1. SRQ By Personalia 

Pada rasi ini menampilkan tingkatan yang efisien dan efektif pada 

perbankan dalam mengalokasi pembiayaan secara personal. Renahnya 

rasio akan menghailkan hasil yang baik dikarenakan kecilnya tingkat 

persentase beban secara personal yang ada pada biaya tanpa margin. 

Tabel 4.8 

SRQ By Personalia Bank Panin Dubai Syariah  
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Sumber: Laporan Tahunan Bank Panin Dubai Syariah 

Dari hasil perhitungan rasio SRQ By Personalia yang diperoleh, 

dapat dilihat bahwa Tahun 2015 - 2019 SRQ terjadi peningkatan. SRQ 

By Personalia Bank Panin Dubai Syariah pada tahun 2015 senilai 39%, 

Tahun 2016 senilai 39,64%, Tahun 2017 senilai 44,41%, Tahun 2018 

senilai 46,12% dan mengalami peningkatan hingga tahun 2019 menjadi 

46,35%. Presentase SRQ By Personalia menampilkan bahwa pencapaian 

rasio Bank Panin Dubai Syariah selama Tahun 2015-2019 digolongkan 

pada kelompok “Tidak Baik” karena pembiayaan personalian yang 

tergolong tinggi. 
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B. Pembahasan 

1. Earning Ability Bank Panin Dubai Syariah 

Penggunaan rasio ini menampilkan mengenai hasil tingkatan 

efektifitas manajemen perusahaan sebagai penghasil laba. Untuk 

menganalisa diperlukan pencarian kaitan pada pos yang terdapat dalam 

neraca perbankan yang berkaitan sehingga mampu dimanfaatkan dalam 

pengukuran tingkatan efektifitas manajemen perusahaan sebagai 

penghasil laba. Melakukan analisa Earning Ability atau kemampuan 

menghasilkan menerapkan 2 indikator, yakni ROA (Return On Assets) 

dan ROE (Return On Equity) menghasilkan suatu hasil penelitian antara 

lain: 

a. Return On Assets (ROA) 

Penggunaan rasio ini menampilkan keterampilan manajemen 

perbankan yang menunjukkan untung dari tata kelola asset yang ada. 

Besarnya ROA yang dihasilkan maka menunjukkan hasil yang baik pada 

perbankan dikarenakan bagian tersebut memiliki arti perbankan yang 

baik dalam pengelolaan aktiva sebagai penghasil laba. 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa selama periode 

2015-2019 mengalami penurunan yang cukup signifikan. Semakin besar 

nilai Return On Assets (ROA) yang dihasilkan maka semakin baik, 

sebaliknya jika semakin kecil nilai Return On Assets (ROA) maka 

semakin kurang baik. Penyebabnya ialah laba sesudah pajak Bank Panin 

Dubai Syariah pada tahun 2015-2019 mengalami peningkatan, dan total 

aset yang dimiliki Bank Panin tahun 2015-2019 mengalami kenaikan 

setiap tahunnya. Sebagaimana yang tercatat dalam laporan kauangan 

Bank Panin Dubai Syariah adalah sebagai berikut. 
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Tabel 4.9 

Laba Setelah Pajak dan Total Aset Bank Panin Dubai Syariah 

Dalam Satuan Rupiah 

Tahun Laba Sebelum Pajak Total Aset 

2015 75.373.000.000 7.134.235.000.000 

2016 27.751.000.000 8.757.964.000.000 

2017 -974.803.000.000 8.629.275.000.000 

2018 21.412.000.000 8.771.058.000.000 

2019 23.245.000.000 11.135.825.000.000 

 Sumber: Laporan Tahunan Bank Panin Dubai Syariah. 

Rata-rata rasio Return Of Asset (ROA) yang diperoleh oleh Bank 

Panin Dubai Syariah tahun 2015-2019 masih sangat rendah yaitu sebesar 

-1,89% sehingga termasuk dalam hasil “Tidak Baik”. Penyebabnya ialah 

dikarenakan tingkatan tata kelola asset yang diterapkan sebagai 

penghasil laba tidak optimal. laba sesudah pajak Bank Panin dibawah 

rata-rata dan jauh dari harapan dari kepemilikan asset. 

Harapan dari pencapaian yang kurang baik pada ROA dapat 

menjadi bahan evaluasi pada perbankan Panin Dubai Syariah sehinga 

mampu mengoptimalisasi tata kelola sebagai penghasil kinerja yang 

baik. 

 b. Return On Equity (ROE) 

Penggunaan rasio ini menampilkan pengelolaan modal sebagai 

penghasil laba sesudah pajak. Besar ROE maka baik pula pengelolaan 

modal dalam penghasil laba sesudah pajaknya. 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat ditinjau bahwa pada tahun 2015-

2019 kondisi Return On Equity (ROE) mengalami penurunan yang 

signifikan. Pada tahun 2015 ROE yang dihasilkan oleh Bank Panin 
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Dubai Syariah sebesar 4,86%, kemudian turun menjadi 1,78% di tahun 

2016, kemudian turun drastis menjadi -157,02% ditahun 2017, pada 

tahun 2018 sebesar 1,41% dan pada tahun 2019 senilai 1,14%. Rata-rata 

Return On Equity (ROE) yang didapatkan Bank Panin Dubai Syariah 

senilai -29,57% hingga ada di kelompok “Tidak Baik”. Penyebab situasi 

ini ialah tata kelola modal perbankan yang tidak maksimal sebagai 

penghasil laba. Catatan pada laporan keuangan sesudah pajak dan modal 

pusat bank antara lain: 

Tabel 4.10 

Laba Setelah Pajak dan Modal Inti Bank Panin Dubai Syariah  

Dalam Satuan Rupiah 

Tahun Laba Setelah Pajak Modal Inti 

2015 53.578.000.000 1.100.833.000.000 

2016 19.541.000.000 1.095.118.000.000 

2017 -968.851.000.000 617.009.000.000 

2018 20.788.000.000 1.468.140.000.000 

2019 13.237.000.000 1.154.219.000.000 

 Sumber: Laporan Tahunan Bank Panin Dubai Syariah 

 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwasanya laba sesudah pajak 

dan modal inti mengalami persamaan dalam terjadinya peningkatan dan 

penurunan dan juga naik dan turunnya modal inti memiliki perbandingan 

yangcukup jauh dengan laba yang diperoleh. Penyebabnya ialah bank 

yang menghasilkan laba bersih tidak optimal dikarenakan indikasi utama 

pemilik saham dan investor dalam mengampil tindakan atau keputusan. 

2. Asset Quality Bank Panin Dubai Syariah  

Penggunaan rasio ini menampilkan besaran kualitas asset yang 

berkaitan pada risiko pinjaman perbankan yang diakibatkan dari 
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memberikan biaya perbankan. Melakukan analisa dengan Asset Quality 

indikator penilaian yang diterapkan yaitu Non Performing Financing 

(NPF). 

Dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa pada tahun 2015  nilai NPF 

Bank Panin Dubai Syariah sebesar 1,94%. Hal ini ditunjukkan dengan 

Bank Panin Dubai Syariah mempunyai NPF yang Sangat Baik. Tahun 

2016 dan 2017, nilai NPF Bank Panin Dubai Syariah terjadinya kenaikan 

yakni dari 1,86% naik menjadi 4,83%, Tahun 2018 dan 2019, nilai NPF 

Bank Panin Dubai Syariah mengalami penurunan yakni dari 3,84% turun 

menjadi 2,80%. Menurunya nilai NPF dikarenakan bank mengalami 

peningkatan dikarenakan turunya total rasio bank yang semakin 

mengecil risiko dalam biaya yang diberi Bank panin Dubai Syariah pada 

pengunanya.  

Berdasarkan hasil laporan keuangan, total biaya yang bermasalah 

Bank Panin Dubai Syariah adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.11 

Pembiayaan Bermasalah Bank Syariah Mandiri  

Dalam Satuan Rupiah 

Tahun Pembiayaan Bermasalah 

2015 110.904.000.000 

2016 118.052.000.000 

2017 316.022.000.000 

2018 235.544.000.000 

2019 233.384.000.000 

 Sumber: Laporan Tahunan Bank Panin Dubai Syariah 

3. Growth Rate Bank Panin Dubai Syariah 

a. Desposits Growth Rate (DGR) 
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Penggunaan rasio ini menampilkan peningkatan penyimpanan 

dana dari pihak ketiga. Tingginya rasio menunjukkan baik pula hasilnya 

dikarenakan besaran pertumbuhan dana pengguna yang ditanam pada 

dana pihak keiga. 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diektahui bahwa pada tahun 2015-

2019 nilai DGR yang dimiliki Bank Panin Dubai Syariah terjadi 

fluktuasi. Dari hasil perhitungan rasio Desposits Growth Rate (DGR) 

yang diperoleh Bank Panin Dubai Syariah pada tahun 2015-2019 

mengalami fluktuasi. Deposits Growth Rate (DGR) pada tahun 2015 

sebesar 16,79%, tahun 2016 yaitu sebesar 16,37% dan presentasi rasio 

nya berada di peringkat “Baik” untuk  tahun 2015 dan 2016. Tahun 2017 

mengalami penurunan yang signifikan menjadi 9,06% dan presentasi 

rassio berada di kategori “Cukup Baik”. Kemudian di tahun 2018 juga 

terjadi penurunan yang sangat signifikan menjadi -8,23% dari tahun 

sebelumnya, untuk presentasi rasionya yaitu “Tidak Baik”. Tahun 2019 

mengalami penaikan yang sangat signifikan menjadi 26,1%. Peningkatan 

presentasse rasio tersebut menyebabkan kinerja keuangan Bank Panin 

Dubai Syariah berada pada posisi “Baik”. 

Dapat ditinjau bahwa rataan rasio DGR tersebut yang didapatkan 

Bank ada dipencapaian “Cukup baik” dengan hasil rasio senilai 12,02%. 

Penyebabnya ialah dikarenakan terjadinya kenaikan dana pihak ketiga 

bank pada tahun 2018 tergolong rendah. Hal tersebut telah dicatat dalam 

laporan keuangan bahwa dana pihak ketiga yang didapatkan bank antara 

lain: 

Tabel 4.12 

Jumlah Dana Pihak Ketiga Bank Panin Dubai Syariah 

Dalam Satuan Rupiah 

Tahun Dana Pihak Ketiga 

2015 5.928.345.000.000 
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2016 6.899.008.000.000 

2017 7.525.232.000.000 

2018 6.905.806.000.000 

2019 8.707.657.000.000 

 Sumber: Laporan Tahunan Bank Panin Dubai Syariah  

 b. Loan Growth Rate (LGR). 

Penggunaan rasio ini menampilkan peningkatan saluran biaya 

pada nasabah. Tingginya rasio tersebut menjadi baik dikarenakan adanya 

pertumbuhan biaya yang diberi dari pihak perbankan pada nasabah. 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa perbandingan kredit 

yang diberikan oleh Bank Panin Dubai Syariah yang diukur dengan Loan 

Growth Rate (LGR) pada tahun 2015-2019 mengalami kenaikan dan 

juga penurunan. Tahun 2015 dan 2016 LGR Bank Panin Dubai Syariah 

sebesar 18,67% dan 11,43%, untuk kategori predikat kinerja nya dalam 

kondisi “Baik”. Untuk tahun 2017 LGR Bank Panin Dubai Syariah 

sebesar 4,46% dan berada di posisi predikat “Cukup Baik”. Sementara di 

tahun 2018 mengalami penurunan yang sangat signifikan di angka -

6,25% dan untuk presentase kinerjanya berada di posisi “Tidak Baik”. 

Rata-rata rasio Loan Growth Rate (LGR) Bank Panin Dubai 

Syariah tahun 2015-2019 berada pada predikat “Baik” dengan rasio 

sekitar 12,84%. Penyebabnya ialah dikarenakan perbandingan kenaikan 

nilai biaya yang diberi bank tiap tahunnya terbilang rendah. Kenaikan 

tersebut dapat ditinjau pada tabel berikut: 
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Tabel 4.13 

Jumlah Pembiayaan Bank Panin Dubai Syariah 

Dalam Satuan Rupiah 

Tahun Dana Pembiayaan 

2015 5.716.721.000.000 

2016 6.346.929.000.000 

2017 6.542.901.000.000 

2018 6.133.981.000.000 

2019 8.335.171.000.000 

 

4. Liquidity Bank Panin Dubai syariah  

Penggunaan rasio ini menampilkan keterampilan pihak 

perbankan dalam mencukupi kebutuhan wajib berjangka singkat dengan 

pembagian total pinjaman pada total dana pihak ketiga. Rendahnya rasio 

akan menghasilkan hasil baik yang berarti bank mempunyai likuiditasi 

yang lumaya dalam menutupi kewajiban terhadap pengguna. 

Berdasarkan tabel 4.6 Hasil perhitungan rasio Financing to 

Deposit Ratio (FDR) selama lima tahun yaitu pada tahun 2015-2019 

Bank Panin Dubai Syariah mengalami penaikan dan penurunan. Tahun 

2015 FDR Bank Pani Dubai Syariah sebesar 96,43% kemudian turun 

menjadi 91,99% di tahun 2016 dan untuk presentase tersebut berada di 

kategori “Cukup Baik”. Tahun 2017 FDR Bank Panin Dubai Syariah 

turun lagi menjadi 86,95% namun di tahun 2018 Naik menjadi 88,82% 

dan jika dikategorikan dalam presentase masuk ke dalam kelompok 

“Cukup Baik”. Pada tahun 2019 kembali naik menjadi 95,72% dan untuk 

presentase nilai tersebut berada di kategori “Cukup Baik”. Rata-rata FDR 

Bank Panin Dubai Syariah tahun 2015-2019 berada pada predikat 

“Cukup Baik” dengan presentase 92,8%. Hal tersebut telah dicatatkan 
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dalam laporan keuangan. data jumlah dana pihak ketiga dan pemberian 

adna oleh Bank Panin Dubai Syariah yaitu: 

Tabel 4.14 

Jumlah Pembiayaan dan Dana Pihak Ketiga 

Dalam Satuan Rupiah 

Tahun Pembiayaan Dana Pihak Ketiga 

2015 5.716.721.000.000 5.928.345.000.000 

2016 6.346.929.000.000 6.899.008.000.000 

2017 6.542.901.000.000 7.525.232.000.000 

2018 6.905.806.000.000 6.905.806.000.000 

2019 8.335.171.000.000 8.707.657.000.000 

 Sumber: Laporan Tahunan Bank Panin Dubai Syariah  

5. Equity Bank Panin Dubai Syariah 

Penggunaan rasio ini menampilkan tingkat besaran total aktiva 

perbankan yang dipikul oleh modal pusat. Besarnya rasio tersebut 

menjadi baik dikarenakan besarnya alternatif dari modal pribadi yang 

diperoleh dan dimanfaatan dalam menurutupi risiko gagalnya investasi. 

Berdasarkan tabel 4.7 hasil perhitungan Capital Adequacy Ratio 

(CAR), maka dapat dilihat tingkat kemampuan Bank Panin Dubai 

sebagai penyedia modal pada tahun 2015-2019. CAR Bank Panin Dubai 

Syariah tahun 2015-2019 sebesar 18,99%, 16,94%, 12,58%, 20,35%, dan 

16,83% dan berada di predikat “Sangat Baik”. Modal rasio dari tahun 

2015-2019 terbilang besar dari ketentuan dan ketetapan penilaian 

tingkatan kesehatan perbankan dari Bank indonesia senilai 8% maka 

pencapaian rasio Bank Syariah mandiri digolongkan dalam kategori 

“Sangat baik”. Adapun indikasi yang dihasilkan yaitu bagian sehat 

terbilang nak dari rasio CAR yang diperoleh oleh perbankan maka 
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mengalami peningkat karena perbank dapat menjadi penyedia modal 

skala besar. Berdasarkan caratan laporan keuangan perbankan dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.15 

Jumlah Modal Inti dan ATMR Bank Panin Dubai Syariah 

Dalam Satuan Rupiah 

Tahun Modal Inti ATMR 

2015 1.100.833.000.000 5.796.714.000.000 

2016 1.095.118.000.000 6.463.807.000.000 

2017 617.009.000.000 4.901.213.000.000 

2018 1.468.140.000.000 7.213.150.000.000 

2019 1.154.219.000.000 6.854.700.000.000 

 Sumber: Laporan Tahunan Bank Panin Dubai Syariah 

6. Strategic Management Bank Panin Dubai Syariah 

Penggunaan rasio ini dalam menampilkan tingkatan efisiensi dan 

efektifitas perbankan dalam mengalokasi pembiayaan secara personal. 

Rendahnya rasio yang dihasilkan menjadi baik dikarenakan kecilnya 

persentase beban secara personal yang ada pada pembiayaan diluar 

margin. 

Berdasarkan tabel 4.8 bahwa SRQ By Personalia yang didapatkan 

Bank Panin Dubai Syariah pada Tahun 2015 - 2019 SRQ terjadi 

peningkatan. SRQ By Personalia Bank Panin Dubai Syariah pada tahun 

2015 senilai 39%, Tahun 2016 senilai 39,64%, Tahun 2017 sebesar 

44,41%, Tahun 2018 senilai 46,12% dan terus meningkat sampai dengan 

tahun 2019 menjadi 46,35%. Presentase SRQ By Personalia 

menghasilkan bahwa rasio yang dicapai Bank Panin Dubai Syariah 

selama Tahun 2015-2019 termasuk dalam golongan “Tidak Baik” 
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dikarenakan biaya personalia mencapai yang cukup tinggi. Rata-rata nilai 

SRQ by Personalia Bank Panin Dubai Syariah berada pada posisi “Tidak 

Baik’ dengan rasio senilai 43,22%. Penyebabnya ialah dikarenakan 

pembiayaan personalia menghasilkan sebagian dari total biaya diluar 

margin. Hal tersebut juga dicatatkan dalam laporan keuangan Bank 

Panin Dubai Syariah, jumlah pembiayaan di luar margin dan pembiayaan 

personalia di bawah ini: 

Tabel 4.16 

Biaya Personalia dan Biaya Diluar Margin Bank Panin Dubai Syariah 

Dalam Satuan Rupiah 

Tahun Biaya Personalia Biaya Diluar Margin 

2015 76.656.350.000.000 193.672.621.000.000 

2016 92.253.397.000.000 232.684.458.000.000 

2017 131.487.855.000.000 296.059.469.000.000 

2018 2.116.689.000.000 4.589.401.000.000 

2019 2.110.021.000.000 4.552.684.000.000 

Sumber: Laporan Tahunan Bank Panin Dubai Syariah 

7. Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Metode EAGLES. 

Dari hasil penelitas yang telah dipaparkan tersebut menghasilkan 

dengan menerapkan metode EAGLES. Berdasarkan penjelasan yang 

telah dimasukkan dapat diambil kesimpulan bahwa baik dan tidak baik 

kinerja keuangan Bank Pain Dubai Syariah melalui analisa EAGLES. 

Dapat dilihat dari hasil penelitian kinerja keuangan Bank Panin kinerja 

keuangan Bank Panin Dubai Syariah ditinjau dari rasio CAR (Capital 

Adequacy Ratio), LGR (Loan Growth Ratio), DGR (Desposits Growth 

Ratio), FDR (Financing to Deposit Ratio), dan NPF (Non Performing 

Financing) menghasilkan nilai normal. Sedangkan kinerja keuangan 

Bank Panin Dubai Syariah ditinjau dari rasio ROA (Return On Asset), 
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ROE (Return On Equity), dan SRQ by Personalia, menghasilkan kinerja 

yang tidak baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Kinerja keuangan Bank Panin Dubai Syariah berdasarkan analisis 

laporan keuangan dengan menggunakan metode EAGLES adalah sebagai 

berikut: 

1) Berdasarkan analisis Earning Ability ditinjau dari rasio Return On Asset 

(ROA) dan rasio Return On Equity (ROE) Bank Panin Dubai Syariah 

dikategorikan dalam kelompok tidak baik.  

2) Berdasarkan analisis Asset Quality menunjukkan kinerja keuangan Bank 

Panin Dubai Syariah mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan Bank 

Panin Dubai Syariah menampilkan kemampuan yang dapat menurunkan 

risiko pada seluruh biaya yang diberi pada pengguna atau nasabah. 

3) Hasil Analisis Growth Rate ditinjau dari Desposits Growth Rate (DGR) 

dan Loan Growth Rate (LGR) menghasilkan kinerja yang baik. 

4) Kondisi Liquidity Bank Panin Dubai Syariah menunjukkan kinerja yang 

cukup baik. Penyebabnya ialah dikarenakan perbankan dapat mengelola 

kestabilan kenaikan biaya yang diberikan pada dana pihak ketiga. 

5) Berdasarkan analisis Equity Bank Panin Dubai Syariah menghasilkan 

bahwa kinerja Bank Panin Dubai Syariah menunjukkan sitausi yang 

sangat baik. Penyebabnya ialah dikarenakan pengelolaan alternatig 

modal Bank Panin Dubai Syariah semakin baik dalam menutupo risiko 

gagalnya investasi. 

6) Analisis Strategic Management Bank Panin Dubai Syariah menghasilkan 

bahwa SRQ by Personalia berada pada kondisi tidak baik. 

Berdasarkan 6 aspek penelitian kinerja tersebut dapat ditinjau bahwa 

kinerja yang terbilang buruk ada pada aspek strategic management. 

Penyebabnya ialah dikarenakan pengeluaran pembiayaan personalian dari 



77 
 

 

perbankan tidak tercapai sebagian dari pembiayaan yang diluar margin dan hal 

ini meningkat dari tahun ke tahun. Sedangkan hasil kinerja yang terbilang naik 

dan baik ialah pada aspek equity. Penyebabnya ialah dikarenakan dana yang 

disedikan mampu dimanfaatkan dalam mencegah terjadinya risiko rugi pada 

bank. 

B. SARAN 

Dari berbagai kesimpulan diatas, dapat diambil beberapa saran yang 

dapat dijadikan pertimbangan oleh berbagai pihak terkait, yaitu: 

1. Berdasarkan penilaian ROA dan ROE, dari aspek Earning Ability akan 

lebih baik apabila pihak manajemen perbankan dapat menambah kinerja 

dalam mengelola alokasi dana dan asset sebagai penghasil laba sehingga 

kinerja dapat berlangsung semakin baik, hal tersebut juga berlaku pada 

aspek strategic management yang lebih baik dikontrol dengan dikelola 

pada pembiayaan yang dimanfaatkan dalam aktifitas usaha. 

2. Bank Panin Dubai Syariah diharapkan dapat menambah kinerja 

keuangan perbankan untuk tahun selanjutnya. Hasil kinerja yang baik 

akan menambah keyakinan pengguna, nasabah, pemilik sagam, serta 

pihak lain yang terkait. 

3. Bagi peneliti berikutnya, diharapkan dapat meningkatkan bahasan 

penelitian mengenai penilaian kinerja keuangan dengan menerapkan 

indikator keuangan lain dalam mengukur kinerja keuangan. 
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Lampiran 

Tabel 1 

Perhitungan ROA PT. Bank Panin Dubai Syariah Tahun 2015-2019 

Tahun Laba Sebelum Pajak Total Aset Rasio 

2015 75.373.000.000 7.134.235.000.000 1,05% 

2016 27.751.000.000 8.757.964.000.000 0,31% 

2017 -974.803.000.000 8.629.275.000.000 -11,29% 

2018 21.412.000.000 8.771.058.000.000 0,24% 

2019 23.345.000.000 11.135.825.000.000 0,21% 

Sumber: Laporan Tahunan PT. Bank Panin Dubai Syariah 2015-2019 data diolah 

 

Tabel 2 

Perhitungan ROE PT. Bank Panin Dubai Syariah Tahun 2015-2019 

Tahun Laba Setelah Pajak Modal Inti Rasio 

2015 53.578.000.000 1.100.833.000.000 4,68% 

2016 19.541.000.000 1.095.118.000.000 1,78% 

2017 -968.851.000.000 617.009.000.000 -157,02% 

2018 20.788.000.000 1.468.140.000.000 1,41% 

2019 13.237.000.000 1.154.219.000.000 1,14% 

Sumber: Laporan Tahunan PT. Bank Panin Dubai Syariah 2015-2019 data diolah 

 

 

 

 



82 
 

 

Tabel 3 

Perhitungan NPF PT. Bank Panin Dubai Syariah 2015-2019 

 

Tahun Pembiayaan Bermasalah Total Pembiayaan Rasio 

2015 110.904.000.000 5.716.721.000.000 1,94% 

2016 118.052.000.000 6.346.929.000.000 1,86% 

2017 316.022.000.000 6.542.901.000.000 4,83% 

2018 235.544.000.000 6.133.981.000.000 3,84% 

2019 233.384.000.000 8.335.171.000.000 2,80% 

Sumber: Laporan Tahunan PT. Bank Panin Dubai Syariah 2015-2019 data diolah 

 

Tabel 4 

Perhitungan FDR PT. bank Panin Dubai Syariah Tahun 2015-2019 

Tahun Total Pembiayaan Dana Pihak Ketiga Rasio 

2015 5.716.721.000.000 5.928.345.000.000 96,43% 

2016 6.346.929.000.000 6.899.008.000.000 91,99% 

2017 6.542.901.000.000 7.525.232.000.000 86,94% 

2018 6.133.981.000.000 6.905.806.000.000 88,82% 

2019 8.335.171.000.000 8.707.657.000.000 95,72% 

Sumber: Laporan Tahunan PT. Bank Panin Dubai Syariah 2015-2019 data diolah 
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Tabel 5 

Perhitungan CAR PT. Bank Panin Dubai Syariah Tahun 2015-2019 

Tahun Modal Inti ATMR Rasio 

2015 1.100.833.000.000 5.796.714.000.000 18,99% 

2016 1.095.118.000.000 6.463.807.000.000 16,94% 

2017 617.009.000.000 4.901.213.000.000 12,58% 

2018 1.468.140.000.000 7.213.150.000.000 20,35% 

2019 1.154.219.000.000 6.854.700.000.000 16,83% 

Sumber: Laporan Tahunan PT. Bank Panin Dubai Syariah 2015-2019 data diolah 
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Laporan Keuangan Bank Panin Dubai Syariah Tahun 2017 
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Laporan Keuangan Bank Panin Dubai Syariah Tahun 2019 
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Struktur Organisasi PT. Bank Panin Dubai Syariah 

 




